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ABSTRAK

Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator krusial dalam perekonomian. Pertumbuhan ekonomi
yang tinggi dan meningkat dari tahun ke tahun diharapkan dapat dirasakan merata oleh seluruh
wilayah. Namun fenomena yang terjadi, pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan meningkat tersebut
hanya dirasakan oleh wilayah tertentu saja atau terjadi disparitas pertumbuhan ekonomi antar
wilayah. Untuk mengatasi disparitas pertumbuhan ekonomi tersebut, pemerintah membuat
kebijakan pembangunan jangka menengah ke 11 dan kebijakan pembangunan jangka menengah ke
I1l. Pada kebijakan pembangunan jangka menengah ke Il dan kebijakan pembangunan jangka
menengah ke I11, pemerintah melakukan peningkatan pembangunan pada infrastruktur transportasi
dan ICT. Selain itu, untuk mengatasi disparitas atau menciptakan konvergensi pertumbuhan
ekonomi antar wilayah juga dibutuhkan peran dari sektor keuangan karena dapat menunjang
kemudahan mobilitas faktor produksi khususnya modal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
terjadinya konvergensi, kecepatan terjadinya konvergensi setiap tahunnya, paruh waktu yang
dibutuhkan untuk terjadinya konvergensi, dan pengaruh dari variabel infrastruktur transportasi,
ICT, dan sektor keuangan dalam mendorong terjadinya konvergensi pertumbuhan ekonomi dengan
menggunakan metode regresi data panel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi konvergensi
kondisional. Kecepatan terjadinya konvergensi sebesar 1,59% setiap tahunnya dan paruh waktu
yang dibutuhkan untuk terjadi konvergensi pertumbuhan ekonomi antar wilayah yaitu 43 tahun.
Untuk infrastruktur transportasi memberikan pengaruh tidak signifikan dalam mendorong
terjadinya konvergensi pertumbuhan ekonomi. Infastruktur teknologi informasi dan komunikasi
(ICT) tidak memberikan pengaruh signifikan dalam mendorong terjjadinya konvergensi dan
pengaruhnya positif. Terakhir yaitu sektor keuangan dapat memberikan pengaruh signifikan dan
positif dalam mendorong terjadinya konvergensi pertumbuhan ekonomi.

Kata Kunci: Disparitas pertumbuhan ekonomi,Kebijakan pembangunan,Konvergensi kondisional
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ABSTRACT

Economic growth is a crucial indicator in the economy. It is hoped that the high and increasing
economic growth from year to year can be felt equally by all regions. However, the phenomenon
that occurs is that the high and increasing economic growth is only felt by certain regions or there
are disparities in economic growth between regions. To overcome this disparity in economic
growth, the government made the second medium term development policy and the third medium
term development policy. In the second medium term development policy and the third medium
term development policy, the government has carried out increased development of transportation
infrastructure and ICT. In addition, to overcome disparities or create convergence of economic
growth between regions, the role of the financial sector is also needed because it can support the
ease of mobility of production factors, especially capital. This study aims to determine the
occurrence of convergence, the speed at which convergence occurs each year, the half-time
required for convergence, and the influence of transportation infrastructure variables, ICT, and the
financial sector in encouraging convergence of economic growth using the panel data regression
method. The results showed that there was conditional convergence. The rate of convergence is
1.59% annually and the half-time required for economic growth convergence between regions is
43 years. Transportation infrastructure has an insignificant effect in encouraging convergence of
economic growth. Information and communication technology (ICT) infrastructure does not have
a significant effect in driving convergence and it has a positive effect. Finally, the financial sector
can have a significant and positive influence in encouraging convergence of economic growth.

Keywords: Disparity of economic growth, development policy , Conditional Convergence
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Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator krusial dalam perekonomian. Pertumbuhan
ekonomi yang tinggi dan meningkat dari tahun ke tahun diharapkan dapat dirasakan secara merata
oleh semua wilayah. Namun, fenomena yang terjadi yaitu pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan
meningkat tersebut hanya dirasakan oleh wilayah-wilayah tertentu saja atau terjadi disparitas
pertumbuhan ekonomi antar wilayah. Disparitas pertumbuhan ekonomi tersebut disebabkan oleh
beberapa faktor seperti pembangunan yang terfokus pada wilayah tertentu, perbedaan endowment
factor yang salah satunya yaitu sumberdaya alam, terhambatnya mobilitas faktor produksi berupa
modal maupun tenaga kerja dan perbedaan kondisi demograsi yang berkenaan dengan kondisi
masyarakatnya yang dapat dibedakan berdasarkan tingkat pendidikan dan etos kerja. Disparitas
pertumbuhan ekonomi antar wilayah tersebut harus diatasi agar terjadi konvergensi atau kesetaraan
pertumbuhan ekonomi antar wilayah.

Diparitas pertumbuhan ekonomi tersebut salah satunya terjadi di indonesia. Disparitas
pertumbuhan ekonomi antar wilayah di indonesia tersebut dapat dilihat dari perbedaan rata-rata
kontribusi PDRB setiap wilayah terhadap total PDB indonesia. Berdasarkan data dari badan pusat
statistika (BPS) dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2009, wilayah yang memberikan rata-rata
kontribusi PDRB terhadap total PDB tersebesar yaitu pulau Jawa sebesar 60,7%. Provinsi kedua
yaitu Sumatera yang memiliki porsi rata-rata PDRB terhadap PDB sebesar 21,7%. Provinsi ketiga
yaitu Kalimantan yang memiliki porsi PDRB rata-rata terhadap PDB sebesar 8,9%. Provinsi
Sulawesi yang memiliki porsi rata-rata PDRB terhadap PDB paling terkecil yaitu sulawesi dengan
porsi rata-rata PDRB sebesar 4,5%.

Disparitas pertumbuhan ekonomi yang terjadi tersebut, diatasi oleh pemerintah dengan
membuat kebijakan pembangunan jangka menengah ke Il dan kebijakan pembangunan jangka
menengah ke Ill. Kebijakan pembangunan jangka menengah ke Il diselenggarakan pada tahun

2009 sampai dengan tahun 2014, sedangkan kebijakan pembangunan jangka menengah ke Il
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diselenggarakan pada tahun 2015-2019. Dua kebijakan pembangunan tersebut merupakan
kebijakan lanjutan dari kebijakan pembangunan jangka menengah ke | yang belum memberikan
hasil optimal untuk meningkatkan pembangunan infrastruktur. Visi utama dari kebijakan
pembangunan jangka menengah ke Il dan kebijakan pembangunan jangka menengah ke 111 yaitu
untuk menciptakan pembangunan yang berkeadilan dan fokus pembangunan yang dilakukan yaitu
pembangunan pada infrastruktur transportasi dan infrastruktur teknologi informasi dan
komunikasi (ICT).

Pembangunan infrastruktur transportasi pada saat dilaksanakannya kebijakan jangka
menengah ke Il meliputi pembangunan pada infrastruktur transportasi darat, infrastruktur
transportasi udara, dan infrastruktur transportasi laut. Untuk infrastruktur transportasi darat,
pemerintah melakukan pembangunan jalan baru sepanjang 960 km. Untuk transportasi udara,
pemerintah berhasil menyelesaikan pembangunan bandara udara secara total yang meliputi
bandara udara juanda di Sidoarjo, bandara udara Kualanamu di Sumatera utara, bandara
internasional Minangkabau (BIM), bandara udara internasional Lombok, dan lain sebagainya
sehingga menyebabkan penumpang angkutan udara mengalami peningkatan. Untuk infrastruktur
transportasi laut, pemerintah melakukan perbaikan pada fasilitas pelabuhan seperti pergudangan.
dan pemerintah juga melakukan pengerukan arus laut untuk memperdalam dasar laut sehingga
kapal dapat memuat barang atau penumpang lebih banyak. Untuk pembangunan infrastruktur
teknologi informasi dan komunikasi (ICT), pemerintah menyelenggarakan program desa pinter
yang merupakan singkatan dari desa punya internet. Pada program tersebut, pemerintah melakukan
pembangunan jaringan pada beberapa desa yang belum terjangkau internet dan pembagian
komputer secara gratis.

Agenda pembangunan infrastruktur transportasi pada kebijakan pembangunan jangka
menengah ke Il juga meliputi pembangunan pada infrastruktur transportasi darat, infrastruktur
transportasi udara dan infrastruktur transportasi laut. Pembangunan yang dilakukan unntuk
infrastruktur transportasi darat yaitu pemerintah melakukan pembangunan jalan baru,
pembangunan flyover atau underpass, pembangunan jalan bebas hambatan, dan pembangunan
jalan tol. Pembangunan infrastruktur transportasi udara, dilakukan pemerintah dengan melakukan
perbaikan bandara yang dilakukan pada 223 lokasi dan pembangunan bandara udara baru.
Pembangunan bandara udara baru dilakukan pada 4 lokasi Miangas di Sulawesi Utara, Bawean di

Jawa Timur, Anambas di Kepulauan Riau, dan Morowali di Sulawesi Tengah. Pembangunan
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infrastruktur transportasi laut dilakukan pemerintah dengan pembangunan tol laut. Tol laut
mmerupakan jaringan angkutan laut yang dapat menghubungkan dari satu pelabuhan ke pelabuhan
lainnya tanpa hambatan. Untuk pembangunan infrastruktur teknologi informasi dan komunikasi
dilakukan pemerintah dengan menyelenggarakan proyek pembangunan palapa ring. Palapa ring
merupakan proyek pembangunan pita lebar (broadband) yang memiliki kecepatan tinggi dan
jangkauan jaringan lebih luas.

Sektor keuangan juga memiliki peran penting dalam menciptakan konvergensi pertumbuhan
ekonomi antar wilayah karena dapat mempermudah mobilitas faktor produksi khususnya modal.
Sektor keuangan salah satunya yaitu perbankan. Bank akan menghimpun dana dari masyarakat
berupa dana pihak ketiga. Dana pihak ketiga tersebut akan disalurkan kepada masyarakat dalam
bentuk kredit. Kredit yang didapatkan oleh masyarakat dari pihak perbankan dapat digunakan
untuk meningkatkan modal usaha. Peningkatan modal usaha yang dimiliki masyarakat dapat
mendorong peningkatan produktivitas dan keuntungan usahanya. Peningkatan keuntungan akan
memberikan peluang untuk melakukan ekspansi usaha. Ekspansi usaha yang dilakukan tersebut
akan dapat menciptakan lapangan pekekrjaan baru sehingga dapat mengurangi tingkat
pengangguran dan kemiskinan. Berkurangnya tingkat pengangguran dan kemiskinan dapat
meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi yang terjadi pada wilayah
terbelakang akan membuat pertumbuhan ekonomi wilayah terbelakang tersebut dapat setara
dengan wilayah maju atau terjadi konvergensi pertumbuhan ekonomi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui terjadi atau tidak terjadinya konvergensi di
indonesia dengan menggunakan analisis konvergensi beta yang salah satunya yaitu analisis
konvergensi kondisional dengan melihat nilai koefisien lag PDRB per kapita. Apabila nilai lag
PDRB per kapita positif tetapi nilainya kurang dari satu dan signifikan maka dapat disimpulkan
terjadi konvergensi. Setelah hasilnya menunjukkan bahwa terjadi konvergensi pertumbuhan
ekonomi antar wilayah, maka dilajutkan pada tahap mencari nilai kecepatan terjadinya
konvergensi (speed of convergence) per tahunnya dan mencari paruh waktu yang dibutuhkan untuk
terjadi konvergensi. Tujuan berikutnya yaitu mengetahui pengaruh infratruktur transportasi,
infrastruktur teknologi informasi dan komunikasi (ICT) dan sektor keuangan dalam mendorong
terjadinya konvergensi pertumbuhan ekonomi antar wilayah.

Hasil analisis menunjukkan bahwa terjadi konvergensi pertumbuhan ekonomi antar wilayah.

Terjadinya konvergensi pertumbuhan ekonomi dapat dilihat dari nilai kooefisien lag PDRB per
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kapita yang positif tetapi kurang dari 1 yaitu sebesar 0.154393. kecepatan terjadinya konvergensi
sebesar 1,59% pertahunnya dan paruh waktu yang dibutuhkan untuk terjadi konvergensi
pertumbuhan ekonomi antara pulau Jawa, Kalimantan, dan Sulawesi yaitu 43 tahun. Untuk
infrastruktur transportasi memberikan pengaruh yang tidak signifikan dan negatif terhadap
konvergensi pertumbuhan ekonomi antar wilayah. Untuk infrastruktur teknologi informasi dan
komunikasi (ICT) memberikan pengaruh tidak signifikan terhadap konvergensi pertumbuhan
ekonomi antar wilayah dan pengaruhnya positif. Terakhir yaitu sektor keuangan memberikan
pengaruh signifikan dan positif dalam mendorong terjadinya konvergensi pertumbuhan ekonomi
antar wilayah.

Pengaruh infrastruktur transportasi yang tidak cukup signifikan dalam mendorong terjadinya
konvergensi pertumbuhan ekonomi antar wilayah disebabkan karena terdapat salah satu jenis jalan
yang pembangunannya belum maksimal yaitu pembangunan jalan tol. Hal ini terjadi karena
pembangunan proyek jalan tol ini sering mendapatkan penolakan dari masyarakat. Untuk
mengatasi permasalahan tersebut dapat dilakukan dengan meningkatkan koordinasi dan
komunikasi dengan masyarakat masalah pembebasan lahan.

Infrastruktur teknologi informasi dan komunikasi (ICT) tidak memberikan pengaruh yang
signifikan dalam mendorong terjadinya konvergensi pertumbuhan ekonomi antar wilayah dan
pengaruhnya positif. Pengaruh infrastruktur teknologi informasi dan komunikasi (ICT) yang tidak
signifikan dalam mendorong terjadinya konvergensi pertumbuhan ekonomi antar wilayah
disebabkan karena jaringan internet yang ada di indonesia masih menggunakan sistem 4G,
sedangkan negara lain sudah menggunakan jaringan internet dengan sistem 5G seperti China,
Jepang, dan Korea Selatan. Untuk itu, pemerintah Indonesia diharapkan melakukan pembangunan
jaringan 5G. Jaringan 5G sendiri memberikan beberapa keunggulan dibandingkan dengan
jaringan 4G seperti konektivitas lebih stabil, jangkauan jaringan lebih luas, dan kecepatan
jaringannya lebih tinggi. Selain itu, pemerintah juga harus meningkatkan dari sisi pengguna
internetnya dengan cara meningkatkan sosialisasi kepada masyarakat khususnya UMKM
mengenai manfaat dari e-commerce untuk mempermudah pemasaran produk dan platform peer to
peer lending (p2p) untuk mempermudah dalam mendapatkan modal usaha. Pemanfaatan platform
peer to peer lending ini tergolong mudah dan fleksibel karena sistemnya online. Pihak borrower
akan dipertemukan dengan pihak lender atau pemberi pinjaman hanya dengan melakukan

registrasi dan pengajuan proposal pinjaman.
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Sektor keuangan memberikan pengaruh signifikan dan positif dalam mendorong terjadinya
konvergensi pertumbuhan ekonomi antar wilayah. Namun, sektor keuangan juga perlu
meningkatkan dana pihak ketiga agar kontribusinya dalam mendorong terjadinya konvergensi
pertumbuhan ekonomi semakin besar. Hal yang dapat dilakukan oleh pihak perbankan yaitu
dengan meningkatkan pelayanan kepada nasabah. Selain itu, pihak perbankan juga harus mampu
menjaga nama baiknya dengan tidak melakukan kejahatan terhadap nasabah. Kejahatan pihak

bank yang sering terjadi di Indonesia yaitu menggelapkan dana nasabahnya.

XV


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL ..ottt sttt ese st st atesteeesesteneeneenens [
HALAMAN JUDUL ...ttt e et a e et a e e s s nae e e e e annneee s I
DI INDONESIA .t e e e et e et e e et e e st e e snbe e e srbeeesnseeesneeeesseeean I
PERSEMBAHAN ...ttt sttt sttt et ettt e s ebeste st e e esesbeneenennas iii
IMIOT T O ettt bt E et et e bt e R e e R et e st e e he e anb e e b e e e nn e e nneeanneennne s v
PERNY ATAAN. ..ottt sttt sttt e s e ket e R e e be et e e e st e be st e neebese e s e s e sbe e erenbeneens Y
PEMBIMBING SKRIPSI .....coiiiiiiiii ittt nns Vi
TANDA PERSETUJUAN SKRIPSI ..ottt vii
PENGESAHAN ...ttt e st e et e e e s e e e st e e eseeeaseeeanseeeenneeeanes viil
ABSTRAKZ........ ;e 0. ¥o............ 000 o . Y. ... 9. IX
ABSIDRACT ... o0 . vererne S coeeeecveeenineecorse UM ccecrnene o SO ceeeenonereneneres Wil oo X
RINGKASANZ.... 00 cocec... ORI L eeencithencenenene o 00 N . B B Xi
BAETAR ISIL.....0w...... e X Ll XVi
DAFTAR TABEL ..ottt bttt sttt sttt neane s Xix
DAFTAR GAMBAR. ..ottt ettt a b et se bt e e be st ne s s XX
BAB | PENDAHULUAN......oot ittt sttt sa st st nesbesteneanessens 1
18 |\ Latar belakaligRemmme.  ......... 8.0 0. 08 L RSN, 1
1.2 RUMUSAN MASAIAN.........eoiiiiiiieie et nnee e 10
1.3W TUjuan ........ e e enest, 1 Aoy . .........J 11
1.4 WManfaat .......... SR . ... SR, ..............cc0ece o ... 11
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA ..ottt sttt 12
p =T Lo F= ST U T 1T o OSSR PR PSPPSR 12
2.1.1 Teori Pertumbuhan EKSOQEN ......cc.coviiiieiiiiece ettt 12
2.1.2 Teori Pertumbuhan EKonomi SImon KUZNEL...........cccoeviiiieeeercrseeeee e 14
2.1.3 Teori Keterbelakangan Dan Pembangunan EKONOMI............cooviiinniiiicncncceeee, 16
2.1.4 Teori Pertumbuhan ENOQeN ........c.ooiiiiiiiiicci et 18
2.1.5 Konvergensi Pertumbuhan EKONOMI..........ccooiiiiiiiiii i 19
2.1.6 Kebijakan Pembangunan Jangka Menengah Il dan Kebijakan Pembangunan Jangka
MENENQAN K& TH1.....eieecee e b e e e be e s raeereeas 22
2.1.7 Infrastruktur transportasi dan Infrastruktur information and communication technology
(L1 1 ISR 25

XVi


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

2.1.8 SEKLOr KEUANGAN. ......cueeiiieiieieie ettt e st este e e sseesteeneesreenteaneenneenes 26

2.2 Penelitian TerdahUlU ... 28
2.3 Kerangka KONSEPTUAL ..........ccviiiiiiiiiie ittt ns 38
2.4 HIPOTESIS PENEITTIAN .....cviiiiiiiiiciee et 43
2.5 Limitasi PeNelITIAN.........ccoiiiiiiieiieece et 43
BAB 3 METODE PENELITIAN. ..ottt e e 44
3.1 JeniS PENEIITIAN ...t 44
3.2 Jenis Data dan SUMDEE Aata .........cccooviiieriiiiiiiiieie e 44
3.3 Populasi dan SAMPEL.........ccuoiiiiiiiei et 45
3.5  Spesifikasi Model Penelitian...........c.cccvoiiiiiiiieiicic e 45
3.5 AIAL ANALISIS ..ottt ene s 46
3.5.1 Regresi data PANEl ..o 46
3.5.2  Prosedur pengujian konvergensi beta dengan menggunakan regresi data
panel...... g .. 00 ... e . L LR 47
3.6 Kerangka Pemecahan Masalah.............cccoiiiiiiiiiiiiisee e 53
3.7 Definisi Operasional Variabel ... 54
BAB 4 PEMBAHASAN ... .ottt ettt e et e e et e e st e e e ant e e e snteeesnaeeenneeas 57
4.1 Gambaran UMUIM ..ottt st st sreenes 57
411  Gambaran Umum Pertumbuhan eKonomi ..........ccooeveiiieiiiiiiinieeneece e 57
4.1.2  Gambaran Umum Infrastruktur TranSportasi..........ccceeeeveeveeieiieseere e 59
4.1.3  Gambaran Umum Infrastruktur Teknologi Informasi dan Komunikasi (ICT)....... 61
414  SEKIOr KEBUANGAN ....c.viiitiitiiti ittt bbbttt b et 64
4.2 Hasil Analisis B-CONVEIGENCE ......ccuviiiiiieiiiieii ettt 66
4.2.1 Konvergensi KONdiSIONAL ...........ccoiiiiiiiiiiiice e 66
4.2.2 UJI ASUMST KIASTK ... 72
4.3 PeMBDANASAN ... 73
4.3.3  Pengaruh infrastruktur transportasi terhadap konvergensi pertumbuhan ekonomi
antar
L] = Lo RSP SPTRRR
........ 75
4.3.3  Pengaruh infrastruktur teknologi informasi dan komunikasi (ICT) terhadap
konvergensi pertumbuhan ekonomi antar wilayah. ............cccccoceeiiiiiicie e, 77

4.3.3  Pengaruh sektor keuangan terhadap konvergensi pertumbuhan ekonomi antar
wilayah. 78

XVii


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

TS A =T [ 01 o1 U1 F- U SRS 80
ST Y | =1 o F TR R PR PP PRRTR 80
(DN I o o U S A S RSP 82
LAMPIRAN . Lttt ettt e e bt e e e st e e e s bbb e e e e e nsb e e e e anbe e e e e nbbe e e e e nnnaeee s 88

XViii


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR TABEL

Tabel 1.1 Peringkat Infrastruktur Transportasi INAONESIA............ccecvriereereiiesie e 10
Tabel 2.1 Ringkasan Penelitian TerdahulU..............cooveiiiieiieie i 32
Tabel 4.1 Gross Domestic Product (GDP) Indonesia (Milliar)..........ccccooevoeiiniiniinninie e 58
Tabel 4.2 Panjang Jalan Dengan Kategori Baik Di Indonesia, Tahun 2010-2018.............c.cccoeueenee. 60

Tabel 4.3 Presentase Penduduk Pengguna Internet Diatas Usia 5 Tahun Diperkotaan Dan Di

Perdesaan Terhadap Total PENAUAUK..........cccociiiieiiie e 63
Tabel 4.4 Dana Pihak Ketiga Bank Umum (Trilliun)..........cccooeiiiiiiiiniceeee e 65
TADEI 4.5 UJI CROW... oottt ettt s e te e e sra e te e st e s neesbeesbeereenteenee e 67
Tabel 4.6 UJI HAUSIMAN. ..ottt bbbt 67
Tabel 4.7 Hasil Analisis Konvergensi Kondisional.............ccccccoeiieiiiieiicccccc e 68
Tabel 4.8 Uji MUITIKOINEAITEAS. ........couveiiiiiieiieie e 72
Tabel 4.9 UJi NOIMAIITAS. ......coiviiieiiecie ettt et e e e teeneeereennes 73

XiX


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Kerangka KONSEPLUAL...........ccueiieiiiiieiieie st 42
Gambar 3.1 Kerangka Pemecahan Masalah..............ccooooiiiiiiiiiii e 54

Gambar 4.1. Panjang Jalan Kategori Baik Di Indonesia, Tahun  2010-
Gambar 4.2 Persentase Penduduk Pengguna Internet Diatas Usia 5 Tahun Di Perkotaan dan

Perdesaan

Gambar 4.3 Dana Pihak Ketiga Bank UmUM.............cooiiiiiiiiiee e 65

XX


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang
Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator penting dalam setiap negara. Pertumbuhan

ekonomi yang tinggi dan meningkat dari tahun ke tahun diharapkan dapat dirasakan merata oleh
seluruh wilayah. Namun, fenomena yang sering terjadi adalah pertumbuhan ekonomi yang tinggi
dan meningkat dari tahun ke tahun pada suatu negara tidak dirasakan secara merata oleh seluruh
wilayah yang ada didalamnya atau terjadi disparitas pertumbuhan ekonomi antar wilayah yang
disebabkan oleh pembangunan yang terpusat pada satu wilayah dan perbedaan endowment factor
seperti sumber daya alam yang dimiliki masing-masing wilayah. Perbedaan endowment factor
seperti sumber daya alam yang dimiliki masing-masing wilayah menyebabkan pertumbuhan
ekonomi wilayah yang memiliki sumberdaya alam melimpah lebih pesat dibandingkan wilayah
lainnya. Hal ini disebabkan karena wilayah tersebut dapat memproduksi suatu barang dengan biaya
produksi yang lebih efisien (Samsuri dan Sasongko, 2018; Sjafrizal, 2012).

Disparitas pertumbuhan ekonomi selain disebabkan oleh pembangunan yang terpusat pada satu
wilayah dan perbedaan endowment factor antar wilayah menurut Sjafrizal (2012), juga disebabkan
olen mobilitas faktor produksi yang kurang lancar sehingga dapat menghambat pertumbuhan
ekonomi wilayah terbelakang karena sulit dalam mendapatkan faktor produksi dari wilayah
lainnya dan perbedaan kondisi demografi antar wilayah. Perbedaan kondisi demografi ini
berkenaan dengan kondisi masyarakat disuatu wilayah. Perbedaan kondisi masyarakat antar
wilayah tersebut ditolak ukur dari tingkat pendidikan, kesehatan dan etos kerja. Wilayah yang
memiliki kondisi demografi yang tinggi maka pertumbuhannya akan lebih pesat dibandingkan
wilayah lain yang memiliki kondisi demografi rendah sehingga terjadi ketimpangan pertumbuhan
ekonomi.

Disparitas Pertumbuhan ekonomi antar wilayah harus diminimalkan agar tercipta konvergensi
pertumbuhan ekonomi antar wilayah. Konvergensi pertumbuhan ekonomi dapat diartikan sebagai
suatu kondisi pertumbuhan negara maju yang relatif lebih lambat, sedangkan pertumbuhan
ekonomi wilayah berkembang lebih cepat sehingga dalam jangka panjang pertumbuhan antar dua
wilayah tersebut setara (Mankiw,2007). Konsep konvergensi pertumbuhan ekonomi antar wilayah
ini digagas oleh Solow-Swan dalam teori pertumbuhannya. Dalam teorinya tersebut, Solow Swan
mengatakan bahwa konvergensi pertumbuhan ekonomi antar wilayah terjadi karena adanya proses

diminishing return of capital. Diminishing return of capital merupakan kondisi pertumbuhan
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wilayah maju yang semakin mapan sehingga pertambahan investasi tidak akan menyebabkan
peningkatan pada pengembalian dari investasi tersebut. Ketika pertumbuhan ekonomi wilayah
maju tersebut dalam kondisi mapan sehingga pertumbuhannya relatif lambat, pertumbuhan
ekonomi wilayah berkembang cenderung meningkat secara cepat sehingga menyebabkan tingkat
pertumbuhan antara wilayah maju dengan wilayah berkembang menjadi setara (Varblane dan
Vahter, 2005).

Konsep konvergensi pertumbuhan ekonomi yang digagas oleh Solow-Swan tersebut dibantah
oleh Romer dalam teori pertumbuhan endogennya. Romer mengatakan bahwa konvergensi
pertumbuhan ekonomi antar wilayah tidak mungkin terjadi. Pertumbuhan ekonomi wilayah yang
tinggi akan semakin tinggi dan berkelanjutan. Hal ini disebabkan oleh peran dari kualitas
sumberdaya manusia yang baik. Kualitas sumberdaya manusia yang baik tersebut ditunjang oleh
masuknya produk baru maupun teknologi baru dalam suatu perekonomian (Prijambodo, 1995).

Konvergensi pertumbuhan ekonomi antar wilayah menurut Solow-Swan dapat terjadi apabila
terdapat kemudahan mobilitas faktor produksi antar wilayah yang meliputi modal dan tenaga kerja.
Kemudahan mobilitas faktor produksi antar wilayah dapat tercapai dengan pembangunan
infrastruktur. Infrastruktur yang seharusnya dibangun yaitu infrastruktur perhubungan (Tarigan,
2005). Infrastruktur perhubungan ini seperti infrastruktur transportasi dan infrastruktur
information and communication technology (ICT). Infrastruktur transportasi dan Infrastruktur
information and communication technology (ICT) dapat mempermudah mobilitas faktor produksi
berupa tenaga kerja dan modal antar wilayah sehingga dapat memberikan dampak positif bagi
wilayah terbelakang karena dapat dengan mudah mendapatkan faktor produksi dari wilayah lain
sehingga pertumbuhan ekonominya meningkat sehingga dalam jangka panjang setara dengan
wilayah maju atau konvergen (Fahmi dan Achjar, 2015; Burhan, 2018). Infrastruktur information
and communication technology (ICT) juga memiliki manfaat sebagai sarana untuk meningkatkan
kemampuan sumberdaya manusia karena ICT dapat mempermudah dalam mengakses informasi.
Dengan peningkatan kemampuan sumberdaya manusia tersebut, dapat menyebabkan pertumbuhan
ekonomi wilayah berkembang mengalami leapfrogging (peningkatan yang pesat) daripada
wilayah maju (Steinmueller, 2001).

Sektor keuangan juga dapat menunjang terjadinya konvergensi pertumbuhan ekonomi antar
wilayah karena mempermudah mobilitas modal seperti yang dikatakan oleh Solow-Swan. Sektor

keuangan akan menghimpun dana dari masyarakat untuk kemudian disalurkan dalam bentuk kredit
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(Levine,2005). Kredit tersebut dapat dimanfaatkan oleh masyarakat untuk modal usaha sehingga
dapat meningkatkan produktifitas dari usaha tersebut (Baroroh, 2012). Peningkatan produktivitas
dari usaha tersebut akan meningatkan keuntungan. Peningkatan keuntungan dapat mendorong
bidang usaha melakukan ekspansi yang nantinya dapat membuka lapangan kerja sehingga dapat
menurunkan tingkat pengangguran. Penurunan tingkat pengangguran secara langsung akan
menurunkan kemiskinan dan meningkatkan tingkat pertumbuhan ekonomi (Sattar, 2017).
Pertumbuhan ekonomi yang terjadi khususnya di wilayah yang terbelakang akan menyebabkan
wilayah terbelakang tersebut dapat setara dengan wilayah maju atau terjadi konvergensi
pertumbuhan ekonomi.

Konvergensi pertumbuhan ekonomi antar wilayah yang terjadi karena adanya pembangunan
infrastruktur perhubungan berupa infrastruktur transportasi juga disampaikan oleh Simon Kuznet.
Kuznet mengatakan bahwa faktor yang menyebabkan kesenjangan pertumbuhan ekonomi antar
wilayah karena kurang lancarnya mobilitas faktor produksi antar wilayah. Untuk mengatasi
permasalahan kesenjangan tersebut, maka dapat dilakukan pembangunan infrastruktur transportasi
agar mobilitas faktor produksi antar wilayah tersebut dapat berjalan dengan lancar (Fahmi dan
Achjar, 2015). Dengan adanya infrastruktur transportasi, maka akan memberikan dampak positif
bagi wilayah terbelakang karena dapat memperoleh faktor produksi berupa tenaga kerja dari
wilayah lainnya sehingga dapat menunjang pesatnya pertumbuhan ekonominya. Pertumbuhan
ekonomi wilayah berkembang yang pesat tersebut akan menyebabkan pertumbuhan ekonomi
wilayah terbelakang dapat setara dengan wilayah yang maju (Silondae, 2016).

Pengaruh infrastruktur transportasi,infrastruktur information and communication technology
(ICT), dan sektor keuangan terhadap konvergensi pertumbuhan ekonomi juga dibahas secara
empiris. Dalam penelitian Marianingsih,Hermansyah, dan Savitri (2014), memberikan hasil bahwa
infrastruktur darat yang ditolak ukur dengan panjang jalan dan infrastruktur pelabuhan
memberikan pengaruh signifikan dan positif terhadap konvergensi pertumbuhan ekonomi di
Indonesia. Dengan kecepatan konvergensi sebesar 1,75% dan membutuhkan waktu selama 41,14
tahun untuk mencapai konvergensi pertumbuhan. Penelitian yang kedua dilakukan oleh
Nurhamidah dan Suhartini (2014) memberikan hasil bahwa infrastruktur darat yang ditolak ukur
dengan menggunakan panjang jalan memberikan pengaruh signifikan dan positif terhadap
konvergensi pendapatan perkapita di provinsi Sumatera Selatan. Konvergensi pendapatan

perkapita di provinsi Sumatera Selatan tersebut membutuhkan waktu 22 tahun. Penelitian ketiga
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dilakukan oleh Adha dan Wahyunadi (2018) yang memberikan hasil bahwa infrastruktur darat
yang ditolak ukur dengan panjang jalan yang diaspal berpengaruh signifikan dan positif terhadap
konvergensi pertumbuhan ekonomi di provinsi Nusa Tenggara Barat. Konvergensi pertumbuhan
ekonomi tersebut membutuhkan waktu 21,9 tahun. Penelitian yang keempat dilakukan oleh
Samsuri dan Sasongko (2018) yang memberikan hasil bahwa infrastruktur darat yang ditolak ukur
dengan menggunakan rasio panjang jalan yang baik dan sedang memberikan pengaruh signifikan
dan positif terhadap konvergensi pertumbuhan ekonomi. Terjadinya konvergensi pertumbuhan
ekonomi membutuhkan waktu selama 326,26 tahun.

Hasil empiris pengaruh infrastruktur ICT dibahas dalam penelitian Purnama, et al (2018) yang
memberikan hasil bahwa ICT yang ditolak ukur dengan tingkat penetrasi penggunaan telfon
seluler memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi wilayah yang miskin sehingga
dalam jangka panjang tercipta kesetaraan atau konvergensi pertumbuhan ekonomi antar wilayah.
Kontribusi ICT untuk wilayah yang maju terhadap pertumbuhan ekonomi cenderung lambat
karena sudah digunakan secara optimal. Penelitian Majeed (2018) juga memberikan hasil bahwa
ICT yang di tolak ukur dengan menggunakan telfon seluler, pengguna internet, pengguna telfon
tetap, pengguna broadband tetap, layanan online, telekomunikasi, dan e-goverment memberikan
dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi. ICT ini memberikan efek yang lebih besar
terhadap negara berkembang daripada negara maju sehingga dapat menyebabkan perekonomian
negara berkembang mengalami leapfrogging dan dalam jangka panjang akan dapat menciptakan
konvergensi pertumbuhan ekonomi.

Hasil empiris pengaruh sektor keuangan terhadap terjadinya konvergensi pertumbuhan
ekkonomi dibahas dalam penelitian Baroroh (2012) yang memberikan hasil bahwa sektor
keuangan dapat memberikan pengaruh positif terhadap terjadinya pertumbuhan ekonomi antar
wilayah. Dengan kata lain, peningkatan peran sektor keuangan dapat menciptakan peningkatan
pertumbuhan ekonomi antar wilayah, begitupun sebaliknya. Peran positif sektor keuangan
terhadap pertumbuhan ekonomi secara tidak langsung juga dapat menciptakan terjadinya
konvergensi pertumbuhan ekonomi. Sektor keuangan dalam penelitiannya tersebut ditolak ukur
dengan menggunakan aset bank umum, dana pihak ketiga, dan kredit.

Hasil penelitian yang dilakukan diatas sebagian besar memberikan hasil yang positif mengenai
pengaruh infrastruktur transportasi, infrastruktur information and communication technology

(ICT),dan sektor keuangan terhadap konvergensi pertumbuhan ekonomi antar wilayah. Namun,
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tidak dapat dipungkiri bahwa infrastruktur transportasi,infrastruktur information and
communication technology (ICT), dan sektor keuangan tidak selalu memberikan dampak positif
terhadap konvergensi pertumbuhan ekonomi antar wilayah seperti yang dibahas dalam penelitian
Tombolotutu, et al (2018) didapatkan hasil bahwa infrastruktur transportasi yang ditolak ukur
dengan panjang jalan memberikan pengaruh negatif terhadap konvergensi pertumbuhan ekonomi
di Sulawesi. Dengan kata lain, infrastruktur transportasi menyebabkan ketimpangan pertumbuhan
ekonomi antar wilayah semakin melebar atau divergen. Pengaruh negatif yang ditimbulkan
tersebut disebabkan karena pembangunan infrastruktur transportasi di Sulawesi dinilai masih
rendah. Hasil yang serupa juga dibahas dalam penelitian yang dilakukan oleh Achmad (2017) yang
memberikan hasil bahwa infrastruktur darat yang ditolak ukur dengan panjang jalan memberikan
pengaruh negatif dan signifikan terhadap konvergensi pertumbuhan ekonomi di Sulawesi Tengah.
Hasil yang bertolak belakang juga dibahas dalam penelitian Purwandari dan wahyuni (2016) yang
memberikan hasil bahwa infrastruktur darat yang ditolak ukur dengan panjang jalan dengan
kategori baik memberikan pengaruh negatif terhadap konvergensi pertumbuhan di daerah
istimewa Yogyakarta (DIY).

Pengaruh negatif infrastruktur information and communication technology (ICT) terhadap
terjadinya konvergensi pertumbuhan ekonomi dibahas dalam penelitian Farhadi et al (2012) yang
memberikan hasil bahwa ICT yang diproxi dengan menggunakan jumlah pengguna internet,
pelanggan internet broadband, jumlah pelanggan seluler per 100 penduduk memberikan dampak
positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Namun dampak positif tersebut lebih besar dirasakan oleh
negara atau wilayah yang maju daripada berkembang. Dalam penelitian tersebut juga dijelaskan
bahwa pengaruh ICT terhadap pertumbuhan ekonomi negara atau wilayah yang lebih maju 5,5 kali
lebih tinggi daripada negara atau wilayah yang berkembang. Sehingga dari hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa ICT menyebabkan semakin tingginya tingkat ketimpangan pertumbuhan
ekonomi atau tidak terjadinya konvergensi pertumbuhan ekonomi.

Pengaruh negatif sektor keuangan terhadap terjadinya konvergensi dibahas dalam penelitian
Iheanacho (2016) dalam penelitiannya yang berjudul the impact of financial development on
economic growth in nigeria: an ARDL analysis. Dalam penelitiannya tersebut, dijelaskan bahwa
sektor keuangan memberikan pengaruh negatif bagi pertumbuhan ekonomi nigeria karena nigeria

lebih menekankan peran sektor migas dalam menunjang pertumbuhan ekonominya. Pengaruh
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negatif sektor keungan terhadap pertumbuhan ekonomi secara tidak langsung menyebabkan tidak
terjadinya konvergensi pertumbuhan ekonomi antar wilayah.

Indonesia merupakan salah satu negara yang mengalami fenomena pertumbuhan ekonomi
yang tinggi dan meningkat dari tahun ke tahun namun tidak dirasakan secara merata oleh seluruh
wilayah atau terjadi disparitas pertumbuhan ekonomi antar wilayah. Pertumbuhan ekonomi
Indonesia yang tinggi tersebut dapat dibuktikan dari tingkat Gross domestic product (GDP)
Indonesia menempati peringkat pertama dan memiliki porsi 35,49% terhadap Gross domestic
product (GDP) ASEAN. Peringkat selanjutnya diduduki oleh Thailand, Malaysia, Singapura,
Filipina, Vietham, Myanmar, Brunei Darussalam, Kamboja, dan Laos (Sekretariat ASEAN, 2009
dalam Farhan, 2015). Selain itu, pertumbuhan ekonomi Indonesia juga mengalami peningkatan
dari tahun ke tahun. Pada tahun 2005, GDP Indonesia sebesar $285,9 milliar. Pada tahun 2006,
GDP Indonesia sebesar $364,5 milliar, tahun 2007 sebesar $432,2 milliar, tahun 2008 sebesar
$510,2 milliar, dan pada tahun 2009 sebesar $539,9 milliar (World bank, 2018).

Disparitas pertumbuhan ekonomi antar wilayah dapat tersebut dilihat dari besarnya proporsi
PDRB setiap wilayah terhadap product domestic bruto (PDB) Indonesia. Berdasarkan data dari
badan pusat statistika (BPS) tahun 2005 sampai dengan tahun 2009, wilayah yang memiliki porsi
sumbangan rata-rata PDRB terbesar terhadap PDB Indonesia adalah provinsi Jawa yang memiliki
porsi sebesar 60,7%. Provinsi kedua yaitu Sumatera yang memiliki porsi rata-rata PDRB terhadap
PDB sebesar 21,7%. Provinsi ketiga yaitu Kalimantan yang memiliki porsi PDRB rata-rata
terhadap PDB sebesar 8,9%. Provinsi Sulawesi yang memiliki porsi rata-rata PDRB terhadap PDB
paling terkecil yaitu sulawesi dengan porsi rata-rata PDRB sebesar 4,5%.

Disparitas pertumbuhan ekonomi antar wilayah di Indonesia membuat pemerintah
menerapkan kebijakan pembangunan jangka menengah ke 11 dan kebijakan jangka menengah ke
I11. Kebijakan pembangunan jangka menengah Il dan kebijakan pembangunan jangka menengah
ke 111 ini merupakan kebijakan pembangunan lanjutan dari kebijakan jangka menengah | yang
dilaksanakan tahun 2005-2009 yang belum memberikan hasil yang optimal bagi pembangunan
infrastruktur Indonesia khususnya infrastruktur transportasi dan infrastruktur information and
communication technology (ICT). Kebijakan pembangunan jangka menengah Il ini dilaksanakan
pada tahun 2010 sampai dengan tahun 2014 dengan salah satu visinya untuk meningkatkan
pembangunan yang berkeadilan. Pembangunan yang berkeadilan yaitu pembangunan yang merata

pada setiap wilayah sehingga dapat mengurangi kesenjangan pembangunan antar wilayah.
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Berkurangnya kesenjangan pembangunan akan dapat mengurangi kesenjangan atau disparitas
pertumbuhan ekonomi antar wilayah. Infrastruktur yang dibangun oleh pemerintah untuk
mengurangi ketimpangan pertumbuhan ekonomi antar wilayah yaitu infrastruktur transportasi dan
infrastruktur teknologi informasi dan komunikasi (Bappenas,2015).

Kebijakan jangka menengah ke Il ini dilaksanakan pada tahun 2015-2019. Kebijakan
pembangunan jangka menengah ke Il ini memiliki visi yang hampir sama dengan kebijakan
jangka menengah ke Il yaitu mewujudkan pembangunan yang merata dan berkeadilan sehingga
kesenjangan pembangunan dan kesenjangan pertumbuhan antar wilayah dapat diatasi. Hal yang
dilakukan oleh pemerintah untuk mewujudkan visi tersebut yaitu memprioritaskan pembangunan
pada wilayah yang tertinggal, perbatasan dan wilayah yang terluar. Pembangunan yang dilakukan
olen pemerintah difokuskan pada pembangunan infrastruktur transportasi yang meliputi
infrastruktur transportasi darat, infrastruktur transportasi laut, dan infrastruktur transportasi udara
serta infrastruktur teknologi informasi dan komunikasi (ICT) (Bappenas,2015).

Pembangunan sarana transportasi yang dilakukan dalam kebijakan pembangunan jangka
menengah ke Il mencakup pembangunan sarana transportasi darat, laut, dan udara. Untuk
infrastruktur transportasi darat, pemerintah melakukan pembangunan jalan baru sepanjang 960
km. Untuk transportasi udara, pemerintah berhasil menyelesaikan pembangunan bandara udara
secara total yang meliputi bandara udara juanda di Sidoarjo, bandara udara Kualanamu di
Sumatera utara, bandara internasional Minangkabau (BIM), bandara udara internasional Lombok,
dan lain sebagainya sehingga menyebabkan penumpang angkutan udara mengalami peningkatan.
Pada tahun 2014, penumpang angkutan udara sebesar 76,49 juta jiwa. Jumlah tersebut lebih tinggi
dibandingkan sebelum dilaksanakannya kebijakan jangka menengah ke 11 tahun 2009 yaitu sebesar
43,8 juta jiwa. Untuk infrastruktur laut, pemerintah melakukan pembangunan fasilitas di
pelabuhan yang salah satunya pergudangan. Pembangunan fasilitas pelabuhan tersebut dilakukan
di 405 lokasi. Hal ini lebih tinggi daripada tahun 2009 ketika kebijakan jangka menengah 1l belum
dilakukan yaitu hanya terjadi di 212 lokasi. Selain itu, pengerukan arus angkutan laut juga
mengalami peningkatan yaitu 8,36 juta M3 dibandingkan sebelumnya hanya 2,24 juta M3
(Bappenas, 2015). Pengerukan arus angkutan laut ini bertujuan untuk memperdalam dasar laut
agar kapal dapat memuat barang dan penumpang lebih banyak. Selain itu, pengerukan arus

angkutan laut tersebut dilakukan untuk meningkatkan dimensi atau jumlah kapal yang dapat masuk
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di pelabuhan sehingga dapat mempercepat arus pengiriman barang maupun pengangkutan
penumpang dari satu pelabuhan ke pelabuhan lainnya (Josep, 2019).

Pembangunan infrastruktur teknologi informasi dan komunikasi (ICT) juga dilakukan oleh
pemerintah dalam kebijakan pembangunan jangka menengah 11 ini selain infrastruktur
transportasi. Pembangunan infrastruktur informasi dan komunikasi dilakukan oleh pemerintah
salah satunya dengan menyelenggaran program desa pinter. Desa pinter merupakan singkatan dari
desa punya internet yang direalisasikan pada awal tahun 2010. Desa pinter ini dibuat agar
masyarakat tidak menggunakan gadget hanya untuk telfon dan sms saja melainkan juga untuk
mengakses internet (Subiakto, 2013). Pelaksanaan desa pinter oleh pemerintah dilaksanakan
dengan pemberian komputer dan pendirian perangkat atau jaringan internet pada setiap desa
(Topohudoyo, 2011). Pada akhir pelaksanaan kebijakan pembangunan Il tepatnya tahun 2014,
program desa pinter ini sudah direalisasikan ke 1.330 desa. Hasil ini lebih besar dari pertama kali
diselenggarakannya kebijakan pembangunan Il pada tahun 2010 yaitu sebesar 101 desa (Bappenas,
2015).

Pembangunan infrastruktur transportasi pada kebijakan pembangunan jangka menengah ke
Il ini mencakup pembangunan pada infrastruktur transportasi darat, infrastruktur tranportasi
udara, dan infrastruktur transportasi laut. Untuk infrastruktur transportasi darat, pemerintah
melakukan pembangunan jalan baru sepanjang 1.071 km, pembangunan flyover atau underpass
sepanjang 1.828 km, serta pembangunan jalan bebas hambatan sepanjang 176 km. Selain itu,
pemerintah juga memulai maupun melanjutkan beberapa proyek pembangunan jalan tol seperti
jalan tol porong sampai dengan gempol, jalan tol gempol sampai dengan pandaan, jalan tol jawa
barat, dan jalan tol cikopo sampai dengan palimanan. Untuk infrastruktur transportasi udara,
pemerintah melakukan perbaikan bandara yang dilakukan pada 223 lokasi dan pembangunan
bandara udara baru. Pembangunan bandara udara baru dilakukan pada 4 lokasi Miangas di
Sulawesi Utara, Bawean di Jawa Timur, Anambas di Kepulauan Riau, dan Morowali di Sulawesi
Tengah. Selain itu, pemerintah juga membangun fasilitas keamanan bandara berupa fasilitas
pelayanan darurat (PK-PPK) yang dilakukan pada 44 lokasi. Untuk infrastruktur laut, pemerintah
melakukan pembangunan tol laut. Pembangunan tol laut ini merupakan pembangunan jaringan
angkutan laut yang bebas hambatan dan sebagai penghubung antara satu pelabuhan dengan
pelabuhan lainnya. Pelabuhan yang dihubungkan oleh tol laut adalah pelabuhan dari aceh hingga

papua. Tol laut ini dibangun dengan tujuan untuk menjadikan indonesia sebagai negara yang
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menjadi poros maritim dunia. Selain itu, pemerintah juga melakukan pembangunan dermaga

penyeberangan yang ada di 37 lokasi (Bappenas, 2017).

Pembangunan infrastruktur teknologi informasi dan komunikasi pada saat kebijakan
pembangunan jangka menengah Il dilakukan pemerintah dengan menyelenggaran proyek palapa
ring. Proyek palapa ring merupakan proyek pembangunan jaringan pita lebar (Broadband) baik
berupa jaringan serat optik (Fixed broadband) maupun jaringan nirkabel (wireless broadband).
Jaringan Broadband menurut international telecommunication union merupakan jaringan internet
yang memiliki kecepatan tinggi serta jangkauan yang sangat luas (Wahab, 2016). Indonesia
merupakan negara yang menduduki peringkat ke 16 di Asia dalam hal kecepatan jaringan
broadband yang mencapai 6,8 Megabits per detik atau Mbps (Mastel, 2016 dalam wahab, 2016).
Proyek palapa ring ini merupakan proyek yang dijalankan berdasarkan kerjasama antara

pemerintah dengan badan usaha (KPBU) (Bappenas, 2017).

Pembangunan infrastruktur transportasi dan infrastruktur teknologi informasi dan
komunikasi (ICT) yang terus dikembangkan ketika dilaksanakan kebijakan pembangunan jangka
menengah ke Il dan kebijakan pembangunan jangka menengah ke Ill membuat infrastruktur
transportasi dan infrastruktur teknologi informasi dan komunikasi (ICT) menjadi lebih baik. Hal
ini dibuktikan dari peringkat secara gobal infrastruktur transportasi dan infrastruktur teknologi
informasi dan komunikasi (ICT) Indonesia yang mengalami peningkatan. Untuk infrastruktur
informasi dan komunikasi pada saat dilaksanakannya kebijakan pembangunan jangka menengah
Il menempati peringkat ke 85 dari 148 negara dan ketika kebijakan jangka menengah IlI
dilaksanakan tepatnya tahun 2017, peringkat infrastruktur informasi dan komunikasi indonesia
secara global semakin meningkat yaitu menduduki peringkat ke 80. Peringkat tersebut mengalami
peningkatan dibandingkan sebelum dilaksanakannya kebijakan jangka menengah Il dan kebijakan
jangka menengah ke Il tepatnya tahun 2009 yaitu peringkat 100 (World Economic Forum, 2010;
World Economic Forum, 2014; World Economic Forum, 2017). Selain itu, infrastruktur
transportasi juga mengalami peningkatan. Pada tahun 2014 ketika kebijakan jangka menengah ke
Il dilaksanakan, infrastrukur transportasi darat yang ditolak ukur dengan kualitas jalan menduduki
peringkat 72, infrastruktur laut menduduki peringkat ke 77, dan infrastruktur udara menduduki
peringkat ke 64 dari 144 negara (World Economic Forum, 2014). Pada saat kebijakan jangka
menengah ke 11 dilaksanakan, kualitas infrastruktur darat indonesia yang ditolak ukur dengan
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kualitas jalan menempati peringkat ke 64, infrastruktur laut menempati peringkat ke 72, dan
infrastruktur udara menempati peringkat ke 51. Hal ini lebih baik dari tahun 2009 ketika
pembangunan jangka menengah ke 11 belum dilaksanakan. Untuk transportasi darat yang ditolak
ukur dengan kualitas jalan menduduki peringkat ke 94, infrastruktur laut menduduki peringkat 95,

dan infrastruktur udara menduduki peringkat ke 68 (World Economic Forum, 2009).

Tabel 1.1 Peringkat Infrastruktur Transportasi Indonesia

Nomor Indikator Peringkat
2009 2014 2017
1 Kualitas jalan 94 72 64
2 Kualitas infrastruktur laut 95 77 72
3 Kualitas infrastruktur udara 68 64 51

Sumber : (World Economic Forum, 2009; World Economic Forum, 2014;World
Economic Forum 2017)

Pembangunan infrastruktur transportasi dan infrastruktur teknologi informasi dan komunikasi
yang semakin baik tersebut diasumsikan oleh Solow-Swan dan Simon Kuznet dapat menciptakan
konvergensi pertumbuhan ekonomi antar wilayah karena dapat memperlancar mobilitas faktor
produksi. Untuk itulah penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kebenaran bahwa
pembangunan infrastruktur transportasi dan infrastruktur teknologi informasi dan komunikasi
(ICT) yang semakin baik tersebut dapat menciptakan terjadinya konvergensi pertumbuhan
ekonomi antar wilayah. Selain infrastruktur transportasi dan infrastruktur informasi dan
komunikasi, penelitian ini juga memasukkan peran sektor keuangan dalam menciptakan
konvergensi pertumbuhan ekonomi antar wilayah. Seperti yang telah dipaparkan diatas bahwa
sektor keuangan juga dapat mempermudah mobilitas modal sehingga dapat menciptakan

konvergensi pertumbuhan ekonomi antar wilayah.

1.2 Rumusan Masalah
Sub bab ini akan memaparkan beberapa rumusan permasalahan yang akan dibahas dalam

penelitian. Rumusan masalah yang dipaparkan mengacu pada latar belakang yang sudah
dipaparkan pada sub bab sebelumnya. Hasil dari rumusan masalah ini akan dibahas pada bab
pembahasan yaitu pada bab 4. Berikut rumusan masalah yang digunakan dalam penelitian ini :

1. Bagaimana pengaruh infrastruktur transportasi terhadap konvergensi pertumbuhan ekonomi

di Indonesia?

10
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2. Bagaimana pengaruh infrastruktur information and communication technology (ICT)
terhadap konvergensi pertumbuhan ekonomi di Indonesia?
3. Bagaimana pengaruh sektor keuangan terhadap konvergensi pertumbuhan ekonomi di

Indonesia?

1.3 Tujuan
Latar belakang dan rumusan masalah yang telah dipaparkan dalam bab sebelumnya menjadi

acuan dalam penetapan tujuan dalam penelitian ini. Berikut tujuan yang ingin dicapai dalam

penelitian ini:

1. Mengetahui pengaruh infrastruktur transportasi terhadap konvergensi pertumbuhan ekonomi di
Indonesia

2. Mengetahui pengaruh infrastruktur information and communication technology (ICT) terhadap
konvergensi pertumbuhan ekonomi di Indonesia

3. Mengetahui pengaruh sektor keuangan terhadap konvergensi pertumbuhan ekonomi di

Indonesia

1.4 Manfaat
Penelitian ini dilakukan agar dapat memberikan manfaat bagi pihak lain seperti untuk

pembaca, peneliti yang lainnya, dan juga pemerintah. Beberapa manfaat yang dapat diberikan

kepada pihak lainnya, sebagai berikut:

1. Penelitian ini dapat digunakan sebagai penambah wawasan dan pengetahuan dalam bidang ilmu
ekonomi dan pembangunan

2. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi secara empiris bagi peneliti lainnya

3. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai pertimbangan kebijakan bagi pemerintah dalam

menetapkan prioritas pembangunan

11
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Teori Pertumbuhan Eksogen

Teori pertumbuhan Eksogen dikembangkan oleh Robert M Solow dan T.W Swan sehingga
disebut Solow-Swan. Teori pertumbuhan eksogen ini merupakan pengembangan dari teori Harrod
Domar yang tidak memasukkan unsur teknologi sebagai faktor yang dapat meningkatkan
pertumbuhan ekonomi. Didalam teori pertumbuhan eksogen ini memasukkan unsur teknologi
sehingga faktor yang mempengaruhi produksi terdiri dari tiga hal yaitu modal (K), tenaga kerja
(L), dan teknologi (Tarigan, 2005). Teknologi didalam teori ini dianggap sebagai variabel eksogen.
Hal ini dapat diartikan bahwa teknologi merupakan variabel yang dapat mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi namun tidak secara langsung (Implisit). Pengaruh teknologi terhadap
pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan kemampuan dan produktivitas dari tenaga kerja.

Teori pertumbuhan eksogen yang digagas Solow-Swan mengadopsi konsep fungsi produksi
dari cobb douglas sehingga dapat dituliskan persamaan matematis sebagai berikut:
YEAKWLE, ..o S M. i OO e, (2.1)
Dimana :
Y = Pertumbuhan ekonomi
A = Produktivitas tenaga kerja karena kemajuan teknologi
K = Akumulasi Modal
L = Tenaga kerja

a dan B pada persamaan tersebut menunjukkan elastisitas input berupa modal dan tenaga
kerja. Nilai elastisitas input berupa modal dan tenaga kerja tersebut menunjukkan tingkat
tambahan hasil. Ketentutan tingkat tambahan hasilnya sebagai berikut:
1. Nilai elastisitas a dan B = 1, maka dapat disimpulkan bahwa terjadi skala hasil yang konstan
(Contans return to scale)
2. Nilai elastisitas oo dan f > 1, maka disimpulkan bahwa terjadi skala hasil yang meningkat
(increasing return to scale)

3. Nilai elastisitas o dan < 1, maka disimpulkan bahwa terjadi skala hasil yang menurun

(decreasing return to scale)
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Persamaan diatas dapat dikembangkan lagi dengan memasukkan unsur modal manusia. Modal
manusia didalam konsep cobb douglas ini dapat ditingkatkan melalui pendidikan serta kegiatan
research and development (R&D). Dengan adanya pendidikan dan kegiatan research and
development (R&D) maka akan meningkatkan angka tenaga kerja terdidik disuatu negara (Amalia,
2014). Pertumbuhan ekonomi dengan memasukkan unsur modal manusia tersebut dapat dituliskan
dengan persamaan sebagai berikut:

Y S A KE HP L oottt ettt ettt ettt en e (2.2)

Teknologi didalam teori pertumbuhan eksogen merupakan barang publik sehingga
memiliki sifat atau karakteristik non-rival goods dan non excludable goods. Teknologi yang
bersifat non-rival goods dapat diartikan bahwa teknologi yang tersedia disuatu negara dapat
dinikmati oleh masyarakat tanpa harus bersaing satu sama lain untuk dapat menggunakan
teknologi tersebut, sedangkan teknologi bersifat non excludable goods dapat diartikan bahwa
teknologi yang tersedia disuatu negara tidak ditujukan untuk perorangan atau kelompok tertentu
dalam pemanfaatannya (Prijambodo, 1995).

Teori pertumbuhan eksogen ini menggunakan asumsi yang sedikit berbeda dengan Harrod
Domar yaitu Fungsi produksi dengan skala hasil yang konstan (constan return to scale) sekaligus
Fungsi produksi dengan skala hasil yang semakin menurun (Diminishing return to scale). Fungsi
produksi dengan skala hasil yang konstan ini terjadi apabila semua faktor produksi yang meliputi
modal dan tenaga kerja ditingkatkan dengan proporsi yang sama. Peningkatan proporsi faktor
produksi yang sama tersebut juga akan diikuti oleh peningkatan output dengan proporsi yang sama.
Apabila faktor produksi yang meliputi modal dan tenaga kerja ditingkatkan sebesar 10% maka
output akan meningkat dengan nilai yang sama yaitu 10% (Smith dan Todaro, 2006), sedangkan
skala hasil yang menurun (Diminishing return to scale) terjadi apabila faktor produksi yang
meliputi modal dan tenaga kerja tersebut tidak ditingkatkan dengan proporsi yang sama. Dengan
kata lain, seorang produsen dapat memilih untuk lebih meningkatkan modal atau meningkatkan
tenaga kerja. Peningkatan faktor produksi dengan jumlah yang tidak sama tersebut terjadi
berdasarkan asumsi bahwa diperbolehkan melakukan substitusi faktor produksi. Sebagai contoh
terjadinya diminishing return to scale yaitu ketika sebuah perusahaan roti melakukan peningkatan
jumlah tenaga kerjanya secara terus-menerus namun tidak menambah modalnya seperti bangunan
yang dijadikan tempat produksi roti. Maka hal ini akan menyebabkan semakin sesaknya bangunan

untuk produksi roti tersebut karena penambahan tenaga kerja yang dilakukan secara-terus menerus
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tersebut sehingga menurunkan kinerja dari tenaga kerja. Menurunnya kinerja tenaga kerja tersebut
akan menyebabkan output yang dihasilkan pun semakin menurun (Mankiw, 2007).

Teori tersebut juga menjelaskan bahwa faktor produksi yang ada didalam suatu wilayah
tidak hanya ditentukan oleh faktor produksi yang ada diwilayah itu sendiri tetapi juga ditentukan
oleh wilayah lainnya. Dengan kata lain, modal yang terdapat pada suatu wilayah tidak ditentukan
oleh modal yang ada diwilayah tersebut saja tetapi juga modal dari wilayah lainnya yang masuk
ke dalam wilayah tersebut. Begitupun dengan tenaga kerja di suatu wilayah tidak hanya tenaga
kerja dalam wilayah tersebut saja tetapi juga tenaga kerja dari wilayah lain. Perpindahan modal
dari satu wilayah ke wilayah lainnya dipengaruhi oleh tingkat pengembalian dari modal tersebut.
Modal akan mengalami perpindahan dari wilayah yang dapat memberikan tingkat pengembalian
modal (r) lebih rendah ke wilayah yang dapat memberikan tingkat pengembalian modal (r) lebih
tinggi. Sedangkan perpindahan tenaga kerja dari satu wilayah ke wilayah lainnya disebabkan oleh
tingkat upah. Tenaga kerja akan berpindah dari wilayah dengan upah yang rendah ke tingkat upah
yang tinggi (Sjafrizal, 2012).

2.1.2 Teori Pertumbuhan Ekonomi (Simon Kuznet)

Teori pertumbuhan ekonomi yang digagas oleh Simon Kuznet menjelaskan bahwa
pertumbuhan ekonomi dapat diartikan sebagai peningkatan kapasitas atau kemampuan suatu
negara dalam menyediakan barang-barang ekonomi untuk masyarakatnya. Peningkatan
kemampuan suatu negara dalam menyediakan barang-barang ekonomi untuk masyarakatnya
ditunjang oleh kemajuan teknologi, kelembagaan dan ideologi yang berkembang dalam
masyarakat (Agusalim, 2016). Barang-barang ekonomi yang dimaksudkan dalam teori tersebut
yaitu barang yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan manusia dengan jumlah yang terbatas.
Jumlah yang terbatas tersebut menyebabkan masyarakat dalam memperoleh barang tersebut harus
melakukan pengorbanan. Pengorbanan tersebut dapat berupa uang maupun waktu. Barang

ekonomi tersebut berupa pakaian, makanan, dan tempat tinggal (Priharto, 2020).

Simon Kuznet juga membuat konsep mengenai Kurva U terbalik. Dalam konsepnya tersebut,
Kuznet mengatakan bahwa dalam jangka pendek terdapat hubungan positif antara pembangunan
dengan ketimpangan pertumbuhan ekonomi antar wilayah. Namun, dalam jangka panjang terjadi
hubungan yang negatif antara pembangunan dengan ketimpangan pertumbuhan ekonomi antar
wilayah (Warda et al, 2019). Dengan kata lain, ketika pembangunan ditingkatkan maka akan

menyebabkan ketimpangan pertumbuhan ekonomi mengalami penurunan. Ketimpangan
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pertumbuhan ekonomi yang semakin menurun tersebut akan menyebabkan terjadinya konvergensi

pertumbuhan ekonomi antar wilayah.

Ketimpangan pertumbuhan ekonomi antara wilayah maju dengan wilayah terbelakang
menurut Kuznet disebabkan oleh kurang lancarnya mobilitas faktor produksi antar wilayah. Untuk
mengatasi permasalahan tersebut dapat dilakukan dengan membangun infrastruktur perhubungan
khususnya infrastruktur transportasi (Fahmi dan Achjar, 2015). Dengan adanya infrastruktur
transportasi tersebut akan memberikan dampak positif bagi wilayah terbelakang karena dapat
dengan mudah mendapatkan faktor produksi berupa tenaga kerja dari wilayah lain sehingga dapat
menunjang pesatnya pertumbuhan ekonomi pada wilayah terbelakang tersebut. Pertumbuhan
ekonomi yang pesat pada wilayah terbelakang akan menyebabkan pertumbuhan ekonomi wilayah
terbelakang dalam jangka panjang dapat setara dengan pertumbuhan ekonomi wilayah yang maju

atau terjadi konvergensi pertumbuhan ekonomi antar wilayah (Sjafrizal, 2012).

Infrastruktur transportasi juga dapat menunjang efisiensi biaya yang harus ditanggung oleh
produsen sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Infrastruktur transportasi yang
dibangun pada wilayah terbelakang, secara otomatis juga akan menyebabkan biaya yang
dikeluarkan oleh produsen semakin efisien sehingga menyebabkan peningkatan pertumbuhan
ekonomi wilayah terbelakang sehingga dalam jangka panjang pertumbuhan ekonomi wilayah
berkembang tersebut akan setara dengan pertumbuhan ekonomi wilayah yang maju atau
konvergen. Dengan adanya infrastruktur transportasi akan mempermudah akses pengiriman
barang dari satu wilayah ke wilayah lainnya sehingga dapat mengurangi biaya transportasi seperti
biaya untuk bahan bakar. Semakin efisien biaya yang dikeluarkan, maka akan menyebabkan harga
jual barang menjadi lebih murah. Semakin murahnya harga jual barang tersebut akan
menyebabkan meningkatnya jumlah permintaan. Permintaan akan barang yang semakin
meningkat akan meningkatkan keuntungan yang didapatkan oleh produsen. Peningkatan
keuntungan yang didapatkan oleh produsen tersebut akan meningkatkan terjadinya ekspansi usaha.
Ekspansi usaha yang dilakukan akan dapat membuka lapangan pekerjaan baru sehingga dapat
mengurangi jumlah pengangguran. Berkurangnya jumlah pengagguran, maka akan menyebabkan

peningkatan pada pertumbuhan ekonomi (Wirabrata dan Silalahi, 2012).
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2.1.3 Teori Keterbelakangan dan Pembangunan Ekonomi

Teori keterbelakangan dan pembangunan ekonomi tersebut digagas oleh Gunnar Myrdal
yang menjelaskan mengenai penyebab ketimpangan regional. Dalam teorinya tersebut, Myrdal
mengatakan bahwa Pembangunan ekonomi yang dilakukan akan memberikan dampak pada
peningkatan pertumbuhan ekonomi pada wilayah maju daripada wilayah yang terbelakang.
Dengan kata lain, pembangunan yang dilakukan akan menyebabkan wilayah yang kaya akan
menjadi semakin kaya, sedangkan wilayah yang miskin akan semakin miskin. Pembangunan
ekonomi sendiri dapat diartikan sebagai suatu proses yang dilakukan untuk meningkatkan
pendapatan wilayah. Pembangunan ekonomi tersebut dapat dilakukan dengan melakukan
pembangunan infrastruktur termasuk infrastruktur transportasi dan infrastruktur teknologi
informasi dan komunikasi (ICT) (Endang, 2007; Jhingan, 2012 )

Myrdal menggagas dua konsep penting yaitu dampak sebar (Spread effects) dan dampak
balik (backwash effects) dalam menjelaskan terjadinya ketimpangan antar wilayah. Dampak sebar
(Spread effects) merupakan dampak positif yang dihasilkan dari pembangunan yang dilakukan
pada wilayah maju terhadap wilayah berkembang. Dengan kata lain, pembangunan yang dilakukan
pada wilayah maju tersebut selain dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi pada wilayah maju
juga dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi pada wilayah yang terbelakang sehingga terjadi
kesetaraan pertumbuhan ekonomi antar wilayah. Sedangkan dampak balik (backwash effects)
merupakan dampak negatif pembangunan yang dilakukan pada wilayah maju terhadap
pertumbuhan ekonomi wilayah terbelakang. Pembangunan yang dilakukan pada wilayah maju
tersebut hanya akan menyerap tenaga kerja dan modal dari wilayah terbelakang sehingga wilayah
terbelakang mengalami kelangkaan tenaga kerja dan modal. Hal ini akan menyebabkan
pertumbuhan ekonomi wilayah berkembang akan lebih lambat dari wilayah maju atau terjadi

ketimpangan pertumbuhan ekonomi (Jhingan, 2012).

Ketimpangan antar wilayah terjadi apabila dampak balik (backwash effects) lebih besar
daripada dampak sebar (Spread effects). Dengan kata lain, pembangunan yang dilakukan pada
wilayah maju akan menyebabkan pertumbuhan ekonomi pada wilayah maju saja namun
merugikan bagi wilayah terbelakang karena adanya pembangunan pada wilayah maju tersebut
akan menarik modal dan tenaga kerja dari wilayah terbelakang yang menyebabkan lambatnya
pertumbuhan ekonomi wilayah terbelakang. Pembangunan tersebut juga meliputi pembangunan
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infrastruktur transportasi dan infrastruktur teknologi informasi dan komunikasi (ICT).
Pembangunan infrastruktur transportasi pada wilayah maju atau perkotaan akan mendorong
terjadinya urbanisasi atau perpindahan penduduk dari perdesaan ke perkotaan karena dengan
adanya infrastruktur transportasi yang memadai di perkotaan tersebut akan membuat mobilitas
masyarakat menjadi lebih mudah. Dengan kata lain, masyarakat menjadi lebih mudah dalam
menjangkau suatu tempat. Mudahnya masyarakat dalam menjangkau dari satu tempat ke tempat
yang lain tersebut juga akan dapat meminimalisir biaya transportasi yang dikeluarkan dan juga
effisien dalam hal waktu (Widjayanti,2015). Perpindahan penduduk dari desa ke kota tersebut akan
menyebabkan wilayah perdesaan menjadi kekurangan sumberdaya manusia sehingga
pertumbuhan ekonominya akan rendah sehingga terjadi ketimpangan ekonomi antar wilayah.
Selain itu, ketersediaan infrastruktur transportasi di wilayah maju akan dapat menarik modal untuk
masuk ke wilayah maju tersebut. Hal ini dikarenakan infrastruktur transportasi dapat menciptakan
efisiensi biaya transportasi yang dikeluarkan oleh produsen. Semakin efisien biaya tersebut akan
menyebabkan harga barang semakin murah sehingga dapat meningkatkan permintaan.
Peningkatan permintaan akan meningkatkan keuntungan. Peluang keuntungan yang besar dari
adanya infrastruktur transportasi akan mendorong investor menanamkan modalnya atau investasi
pada wilayah maju tersebut (Wirabrata dan Silalahi, 2012). Penanaman modal tersebut pada
wilayah maju akan menyebabkan pertumbuhan ekonomi wilayah maju akan lebih tinggi dari

wilayah terbelakang atau terjadi ketimpangan pertumbuhan ekonomi.

Pembangunan infrastruktur teknologi informasi dan komunikasi (ICT) juga dapat
memperlebar ketimpangan pertumbuhan ekonomi antar wilayah. Seperti yang dikatakan oleh
Myrdal bahwa pembangunan yang dilakukan akan menyebabkan dampak balik lebih besar
daripada dampak sebarnya sehingga menyebabkan ketimpangan antar wilayah. Pembanguan
infrastruktur teknologi informasi dan komunikasi (ICT) yang dibangun pada wilayah maju tersebut
dapat menarik modal untuk lebih banyak masuk ke wilayah maju sehingga menyebabkan
kelangkaan modal pada wilayah terbelakang. Hal inilah yang menyebabkan pertumbuhan ekonomi
wilayah maju akan semakin pesat dibandingkan dengan wilayah terbelakang atau terjadi
ketimpangan antar wilayah. Hal ini sesuai dengan fungsi dari infrastruktur teknologi informasi dan
komunikasi (ICT) yaitu untuk mempermudah masyarakat dalam memperoleh modal yang salah
satunya yaitu modal keuangan (Financial capital) (UNDP, 2008). Selain itu, sistem online yang
digunakan dalam infrastruktur teknologi informasi dan komunikasi (ICT) menyebabkan masuknya
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modal khususnya kewilayah maju menjadi semakin cepat dan tinggi dan pada akhirnya akan

menyebabkan modal akan banyak mengalir ke wilayah maju dibandingkan wikayah terbelakang.

2.1.4 Teori Pertumbuhan Endogen

Teori pertumbuhan endogen merupakan teori yang menentang gagasan Neoklasik yaitu
Solow-Swan mengenai terjadinya konvergensi pertumbuhan ekonomi antar wilayah dalam jangka
panjang. Dalam teori pertumbuhan endogen dikatakan bahwa konvergensi pertumbuhan ekonomi
antar wilayah dalam jangka panjang tidak akan terjadi. Gagasan ini dilatar belakangi oleh asumsi
bahwa modal yang tersedia tidak hanya berupa modal fisik saja tetapi modal manusia. Modal
manusia tersebut tidak mengalami depresiasi sehingga peningkatan pada modal manusia (human
capital) akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi secara pesat dan berkelanjutan (Nora, 2013;
Puspasari et al, 2018; Prijambodo, 1995).

Teori pertumbuhan endogen ini memiliki dua cabang pemikiran mengenai faktor yang dapat
mendorong pertumbuhan ekonomi suatu wilayah yaitu learning by doing dan mengimpor barang
yang lebih canggih dan modern dari wilayah lain. Faktor yang pertama yaitu learning by doing.
Learning by doing ini secara sederhana dapat diartikan sebagai pengetahuan yang didapatkan
melalui melakukan suatu kegiatan. Learning by doing ini terdiri dari tiga hal yaitu labor learning,
capital learning, dan organization learning. Labor learning berkenaan dengan peningkatan
pengetahuan dari tenaga kerja karena melakukan suatu kegiatan secara berulang ulang. Capital
learning berkenaan dengan peningkatan pengetahuan karena melakukan penambahan dalam mesin
baru. Mesin baru inilah yang nantinya dapat meningkatkan produktivitas dan pertumbuhan
ekonomi. Organization learning berhubungan dengan peningkatan pengetahuan karena
peningkatan kemampuan manajerial dalam industri.

Learning by doing ini memang dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi, namun tidak
secara berkelanjutan. Apabila labor learning, capital learning dan organization learning sudah
mencapai titik maksimal, maka pertumbuhan ekonomi juga menjadi terhenti. Untuk menunjang
pertumbuhan ekonomi dapat tumbuh secara berkelanjutan, maka harus ada unsur baru yang masuk
kedalam wilayah tersebut. Dengan kata lain, wilayah tersebut harus melakukan impor barang yang
lebih canggih dan modern dari wilayah lainnya. Masuknya barang dari wilayah lain yang lebih
canggih dan  modern ini dapat menunjang peningkatan pengetahuan baru. Peningkatan
pengetahuan baru ini dapat mendorong terciptanya inovasi baru. Inovasi baru yang terus

berkembang inilah yang dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi secara berkesinambungan.

18


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Impor barang yang lebih canggih dari wilayah lain dapat menunjang pertumbuhan
perekonomian yang berkesinambungan apabila sumberdaya yang ada diwilayah tersebut dapat
memanfaatkan pengetahuan baru dari masuknya barang tersebut ke wilayahnya. Selain itu,
sumberdaya manusia yang ada diwilayah tersebut juga harus mampu membuat inovasi barang
yang lebih canggih dari barang impor tersebut sehingga dapat menunjang pertumbuhan ekonomi
yang berkesinambungan tersebut. Selain itu, menurut Rahutami (2010), Faktor yang mendorong
pertumbuhan ekonomi yaitu Modal fisik, modal manusia (Human capital), dan teknologi yang
dihasilkan dari kegiatan research and development (R&D).

2.1.5 Konvergensi Pertumbuhan Ekonomi

Konvergensi pertumbuhan ekonomi merupakan konsep yang digagas oleh Solow-Swan.
Konvergensi tersebut menjelaskan suatu proses pertumbuhan ekonomi wilayah berkembang yang
mengalami peningkatan sangat cepat sehingga dapat mengejar ketertinggalan dari pertumbuhan
ekonomi wilayah maju. Terjadinya konvergensi pertumbuhan ekonomi antara wilayah maju dan
berkembang ini disebabkan karena wilayah maju berada pada kondisi mapan (Steady state).
Kondisi mapan (steady state) ini merupakan suatu kondisi dimana peningkatan investasi yang
tersedia pada wilayah maju tersebut sama dengan tingkat depresiasinya. Dengan Kkata
lain,peningkatan investasi hanya cukup untuk menutupi biaya depresiasi atau penyusutan
modalnya (seperti mesin) saja sehingga pertambahan investasi tidak akan memberikan pengaruh
pada peningkatan output, bahkan menyebabkan penurunan pada tingkat output atau pertumbuhan
ekonomi. Disisi lain, wilayah berkembang berada pada kondisi peningkatan investasi yang lebih
besar dari tingkat depresiasinya. Hal ini menyebabkan peningkatan investasi akan dapat
meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi wilayah maju yang tetap dan
pertumbuhan ekonomi wilayah berkembang yang semakin meningkat dengan semakin
meningkatnya investasi maka dalam jangka panjang akan terjadi konvergensi pertumbuhan
ekonomi antar wilayah (Mankiw, 2007).

Konvergensi pertumbuhan ekonomi antar wilayah ini dapat terjadi karena perbaikan
pembangunan infastruktur perhubungan. Infrastruktur perhubungan ini meliputi infrastruktur
transportasi dan infrastuktur teknologi informasi dan komunikasi (ICT). infrastruktur transportasi
dan infrastuktur teknologi informasi dan komunikasi (ICT) ini dapat mempermudah mobilitas
faktor produksi dari satu wilayah ke wilayah lainnya. Kemudahan mobilitas faktor produksi ini
dapat memberikan dampak positif bagi wilayah berkembang karena dapat dengan mudah
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mendapatkan faktor produksi dari wilayah lainnya sehingga dapat menyebabkan pertumbuhan
ekonominya meningkat dan dalam jangka panjang dapat setara dengan wilayah maju (Konvergen).
Untuk Infrastruktur information and communication technology (ICT) memiliki kegunaan yang
lebih luas dari infrastruktur transportasi karena dapat meningkatkan kemampuan sumberdaya
manusia karena ICT dapat mempermudah dalam mengakses informasi. Dengan peningkatan
kemampuan sumberdaya manusia tersebut, dapat menyebabkan pertumbuhan ekonomi wilayah
berkembang mengalami leapfrogging (peningkatan yang pesat) daripada wilayah maju
(Steinmueller, 2001). Selain infrastruktur perhubungan, sektor keuangan khususnya bank juga
dapat menunjang terjadinya konvergensi pertumbuhan ekonomi karena dapat mempermudah
mobilitas modal.

Konvergensi pertumbuhan ekonomi ini terdiri dari dua yaitu konvergensi Sigma dan
konvergensi 3 . Konvergensi sigma dan konvergensi  merupakan konsep konvergensi yang
digagas oleh Barro dan Sala-i-Martin (1992) yang tetap mengacu pada konsep konvergensi
pertumbuhan ekonomi yang digagas oleh Solow-Swan. Konvergensi sigma merupakan jenis
konvergensi yang menunjukkan adanya penurunan ukuran penyebaran (dispersi) perekonomian
antar wilayah. Jenis konvergensi ini dapat diukur dengan menggunakan Standar deviasi dari log
PDRB per kapita. Dapat disimpulkan terjadi konvergensi sigma apabila nilai standar deviasi dari
log PDRB per kapita antar wilayah semakin menurun sepanjang waktu. Selain menggunakan
standar deviasi log PDRB per kapita, terjadinya konvergensi sigma juga dapat diukur dengan
menggunakan koefisien gini. Perhitungan dengan menggunakan koefisien gini dibangun
berdasarkan kurva lorenz yang menjelaskan hubungan tentang pendapatan dengan jumlah
penduduk. Semakin Jauh jarak kurva lorenz dari garis diagonal, maka dapat disimpulkan semakin
tinggi ketimpangan antar wilayah. Begitupun sebaliknya, apabila kurva lorenz semakin mendekati
garis diagonal, maka semakin rendah tingkat ketimpangan antar wilayah (Marpaung, 2016;
Marianingsih et al, 2014). Koefisien gini dapat dihitung dengan menggunakan rumus, sebagai
berikut:

Gini COBTFICIENt = ZX\ Y i — Y /2NZF it (2.3)
Dimana :

Yi = Pendapatan per kapita provinsi i

Yj = Pendapatan perkapita provinsi j

y = Rata-rata pendapatan per kapita
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n =Jumlah Wilayah

Konvergensi B menjelaskan bahwa pertumbuhan ekonomi wilayah berkembang akan
meningkat pesat sehingga dalam jangka waktu tertentu dapat setara dengan pertumbuhan ekonomi
wilayah maju. Konvergensi f ini memiliki fungsi yang lebih luas dibandingkan dengan
konvergensi sigma. Selain dapat digunakan untuk menganalisis terjadi maupun tidak terjadinya
konvergensi pertumbuhan ekonomi antar wilayah, konvergensi B juga dapat digunakan untuk
mencari kecepatan terjadinya konvergensi pertahunnya dan juga dapat memprediksi waktu yang
dibutuhkan untuk terjadinya konvergensi pertumbuhan ekonomi antar wilayah (Wibisono, 2003).
Terjadinya konvergensi dapat dilihat dari nilai koefisien lag PDRB per kapita yang positif tetapi
nilainya kurang dari 1 serta signifikan (Maryaningsih et al, 2014; Hamidah dan Suhartini,2014).

Kecepatan terjadinya konvergensi pertumbuhan ekonomi antar wilayah dapat dihitung

dengan menggunakan rumus, sebagai berikut:
__in(b+1)

B o (2.4)
B dalam rumus tersebut merupakan speed of convergence atau kecepatan konvergensi

pertahunnya dalam satuan persen. b merupakan nilai koefisien dari lag PDRB per kapita dan T

merupakan waktu yang digunakan dalam penelitian. Setelah dicari speed of convergence atau

kecepatan terjadinya konvergen pertahunnya, maka dapat dilakukan analisis lebih lanjut yaitu

mencari paruh waktu terjadinya konvergensi pertumbuhan antar wilayah dengan menggunkan

rumus dibawabh ini:

t= TS e R ... .. (2.5)

Konvergensi  dibagi menjadi 2 yaitu konvergensi absolut dan konvergensi kondisional.
Konvergensi absolut merupakan konvergensi yang terjadi karena dipengaruhi nilai PDRB per
perkapita awal. Hal ini karena konvergensi absolut mengabaikan perbedaan karakteristik antar
wilayah sehingga faktor lain yang dapat mempengaruhi konvergensi dianggap sama. Sedangkan
konvergensi kondisional merupakan konvergensi yang dipengaruhi oleh PDRB per kapita awal
dan faktor lainnya karena konvergensi kondisional mempertimbangkan perbedaan karakteristik
antar wilayah. Konvergensi kondisional ini sangat sesuai jika digunakan untuk menguji dampak
dari kebijakan-kebiijakan tertentu yang dibuat oleh pemerintah (Dekiawan, 2014; Pebriani dan
Sukadana, 2013).
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2.1.6 Kebijakan Pembangunan Jangka Menengah Il dan Kebijakan Pembangunan Jangka

Menengah ke 11

Kebijakan pembangunan jangka menengah Il dan kebijakan jangka menengah ke Il ini
merupakan kebijakan pembangunan lanjutan dari kebijakan jangka menengah | yang dilaksanakan
tahun 2005-2009 yang belum memberikan hasil yang optimal bagi pembangunan infrastruktur
Indonesia khususnya infrastruktur transportasi dan infrastruktur teknologi information and
communication technology (ICT). Kebijakan pembangunan jangka menengah Il ini dilaksanakan
pada tahun 2010-2014 dengan salah satu visinya untuk meningkatkan pembangunan yang
berkeadilan. Pembangunan yang berkeadilan yaitu pembangunan yang merata pada setiap wilayah
sehingga dapat mengurangi kesenjangan pembangunan antar wilayah. Berkurangnya kesenjangan
pembangunan akan dapat mengurangi kesenjangan atau disparitas pertumbuhan ekonomi antar
wilayah. Infrastruktur yang dibangun oleh pemerintah untuk mengurangi ketimpangan
pertumbuhan ekonomi antar wilayah yaitu infrastruktur transportasi dan infrastruktur teknologi
informasi dan komunikasi (Bappenas,2015).

Kebijakan pembangunan jangka menengah ke Il ini dilaksanakan pada tahun 2015-2019.
Kebijakan pembangunan jangka menengah ke Il ini memiliki visi yang hampir sama dengan
kebijakan jangka menengah ke Il yaitu mewujudkan pembangunan yang merata dan berkeadilan
sehingga kesenjangan pembangunan dan kesenjangan pertumbuhan antar wilayah dapat diatasi.
Hal yang dilakukan oleh pemerintah untuk mewujudkan visi tersebut yaitu memprioritaskan
pembangunan pada wilayah yang tertinggal, perbatasan dan wilayah yang terluar. Pembangunan
yang dilakukan oleh pemerintah difokuskan pada pembangunan infrastruktur transportasi yang
meliputi infrastruktur transportasi darat, infrastruktur transportasi laut, dan infrastruktur
transportasi udara serta infrastruktur teknologi informasi dan komunikasi (ICT) (Bappenas,2015).

Pembangunan sarana transportasi yang dilakukan pada kebijakan jangka menengah ke Il
tersebut juga mencakup pembangunan sarana transportasi darat, laut, dan udara. Untuk
transportasi darat, pemerintah berhasil meningkatkan kemantapan jalan hingga 93,95%.
Pencapaian kemantapan jalan ini telah melebihi target awal yaitu sebesar 90%. Kemantapan jalan
yang melebihi target tersebut terjadi karena pemerintah telah peningkatan pembangunan jalan.
Pada tahun 2014 atau akhir kebijakan pembangunan Il dilaksanakan, telah dibangun jalan baru
sepanjang 960 km. Untuk transportasi udara, pemerintah berhasil menyelesaikan pembangunan
bandara udara secara total yang meliputi bandara udara juanda di sidoarjo, bandara udara

22


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

kualanamu disumatera utara, bandara internasional minangkabau (BIM), bandara udara
internasional lombok, dan lain sebagainya sehingga menyebabkan penumpang angkutan udara
mengalami peningkatan. Pada tahun 2014, penumpang angkutan udara sebesar 76,49 juta jiwa.
Jumlah tersebut lebih tinggi dibandingkan sebelum dilaksanakannya kebijakan jangka menengah
ke 11 tahun 2009 yaitu sebesar 43,8 juta jiwa. Untuk infrastruktur laut, pemerintah melakukan
pembangunan fasilitas di pelabuhan yang salah satunya pergudangan. Untuk pembagunan
fasilitas pelabuhan dilakukan di 405 lokasi. Hal ini lebih tinggi daripada tahun 2009 ketika
kebijakan jangka menengah 1l belum dilakukan yaitu hanya terjadi di 212 lokasi. Selain itu,
pengerukan arus angkutan laut juga mengalami peningkatan yaitu 8,36 juta M? dibandingkan
sebelumnya hanya 2,24 juta M® (Bappenas, 2015). Pengerukan arus angkutan laut ini bertujuan
untuk memperdalam dasar laut agar kapal dapat memuat barang lebih banyak dan pengerukan
arus angkutan laut tersebut dilakukan untuk meningkatkan dimensi atau jumlah kapal yang dapat
masuk di pelabuhan sehingga dapat mempercepat arus pengiriman barang dari satu pelabuhan ke
pelabuhan lainnya (Josep, 2019).

Pembangunan infrastruktur teknologi informasi dan komunikasi (ICT) juga dilakukan oleh
pemerintah dalam kebijakan pembangunan jangka menengah II ini selain infrastruktur
transportasi. Pembangunan infrastruktur informasi dan telekomunikasi dilakukan oleh
pemerintah salah satunya dengan menyelenggaran program desar pinter. Desa pinter merupakan
singkatan dari desa punya internet yang direalisasikan pada awal tahun 2010. Desa pinter ini
dibuat agar masyarakat tidak menggunakan gadget hanya untuk telfon dan sms saja melainkan
juga untuk mengakses internet (Subiakto, 2013). Pelaksanaan desa pinter oleh pemerintah
dilaksanakan dengan pemberian komputer dan pendirian perangkat atau jaringan internet kepada
setiap desa (Tupohudoyo, 2011). Pada akhir pelaksanaan kebijakan pembangunan Il tepatnya
tahun 2014, program desa pinter ini sudah direalisasikan ke 1.330 desa. Hasil ini lebih besar dari
pertama kali diselenggarakannya kebijakan pembangunan 1l pada tahun 2010 yaitu sebesar 101
desa (Bappenas, 2015).

Pembangunan infrastruktur transportasi pada kebijakan jangka menengah ke Il juga
meliputi pembangunan infratsruktur transportasi darat, infrastruktur transportasi udara, dan
infrastruktur transportasi laut. Untuk infrastruktur transportasi darat, pemerintah melakukan
pembangunan jalan baru sepanjang 1.071 km, pembangunan flyover atau underpass sepanjang

1.828 km, serta pembangunan jalan bebas hambatan sepanjang 176 km. Selain itu, pemerintah juga
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memulai maupun melanjutkan beberapa proyek pembangunan jalan tol seperti jalan tol porong
sampai dengan gempol, jalan tol gempol sampai dengan pandaan, jalan tol jawa barat, dan jalan
tol cikopo sampai dengan palimanan. Untuk infrastruktur transportasi udara, pemerintah
melakukan perbaikan bandara yang dilakukan pada 223 lokasi dan pembangunan bandara udara
baru. Pembangunan bandara udara baru dilakukan pada 4 lokasi Miangas di Sulawesi Utara,
Bawean di Jawa Timur, Anambas di Kepulauan Riau, dan Morowali di Sulawesi Tengah. Selain
itu, pemerintah juga membangun fasilitas keamanan bandara berupa fasilitas pelayanan darurat
(PK-PPK) yang dilakukan pada 44 lokasi. Untuk infrastruktur laut, pemerintah melakukan
pembangunan tol laut. Pembangunan tol laut ini merupakan pembangunan jaringan angkutan laut
yang bebas hambatan dan sebagai penghubung antara satu pelabuhan dengan pelabuhan lainnya.
Pelabuhan yang dihubungkan oleh tol laut adalah pelabuhan dari aceh hingga papua. Tol laut ini
dibangun dengan tujuan untuk menjadikan indonesia sebagai negara yang menjadi poros maritim
dunia. Selain itu, pemerintah juga melakukan pembangunan dermaga penyeberangan yang ada di
37 lokasi (Bappenas, 2017).

Pembangunan infrastruktur teknologi informasi dan komunikasi pada saat kebijakan
pembangunan jangka menengah Il dilakukan pemerintah dengan menyelenggaran proyek palapa
ring. Proyek palapa ring merupakan proyek pembangunan jaringan pita lebar (Broadband) baik
berupa jaringan serat optik (Fixed broadband) maupun jaringan nirkabel (wireless broadband).
Jaringan Broadband menurut international telecommunication union merupakan jaringan internet
yang memiliki kecepatan tinggi serta jangkauan yang sangat luas (Wahab, 2016). Indonesia
merupakan negara yang menduduki peringkat ke 16 di Asia dalam hal kecepatan jaringan
broadband yang mencapai 6,8 Megabits per detik atau Mbps (Mastel, 2016 dalam Wahab, 2016).
Proyek palapa ring ini merupakan proyek yang dijalankan berdasarkan kerjasama antara
pemerintah dengan badan usaha (KPBU). Proyek palapa ring ini direalisasikan pada wilayah
indonesia bagian barat yang meliputi 5 kabupaten atau kota, wilayah indonesia tengah yang
meliputi 17 kabupaten atau kota, wilayah indonesia bagian timur meliputi 35 kabupaten atau kota
(Bappenas, 2017).
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2.1.7 Infrastruktur transportasi dan Infrastruktur information and communication technology
(ICT)

Infrastruktur transportasi merupakan sebuah sarana yang berfungsi untuk menunjang
kemudahan moda transportasi dalam distribusi barang atau faktor produksi dari satu wilayah ke
wilayah lainnya. Infrastruktur transportasi ini dapat memberikan keuntungan bagi setiap wilayah
terutama wilayah berkembang dalam meningkatkan pertumbuhan ekonominya. Hal ini disebabkan
karena infrastruktur transportasi dapat memberikan kemudahan dalam mobilitas faktor produksi
maka akan membuat wilayah berkembang dapat dengan mudah memperoleh faktor produksi dari
wilayah lain sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan perekonomiannya. Infrastruktur
transportasi ini terdiri dari beberapa jenis yaitu infrastruktur transportasi darat, infrastruktur
transportasi udara, dan infrastruktur transportasi laut.

Infrastruktur transportasi darat merupakan sarana yang dapat menunjang kemudahan moda
transportasi darat dalam pendistribusian atau penyaluran barang dari satu wilayah kewilayah
lainnya. Infrastruktur transportasi darat ini meliputi jalan. Infrastruktur transportasi yang kedua
yaitu infrastruktur transportasi laut. Infrastruktur transportasi laut yaitu jenis sarana yang
digunakan untuk menunjang kemudahan moda transportasi laut untuk mendistribusikan barang
dari satu wilayah ke wilayah lainnya dengan menggunakan jalur laut. Infrastruktur transportasi
laut ini meliputi pelabuhan. Infrastruktur yang ketiga yaitu infrastruktur transportasi udara.
Infrastruktur transportasi udara merupakan sarana yang digunakan untuk menunjang kemudahan
moda transportasi udara dalam perndistribusian barang dari satu wilayah ke wilayah lainnya
dengan menggunakan jalur udara. Infrasruktur transportasi udara ini salah satunya yaitu bandara.
Selain infrastruktur transportasi juga terdapat infrastruktur information and communication
technology (ICT). Namun, sebelum membahas definisi infrastruktur technology information and
communication technology (ICT) perlu halnya membahas terlebih dahulu definisi dari technology
information and communication technology (ICT).

Information and communication technology (ICT) merupakan kegiatan yang meliputi
pemrosesan sampai dengan penyaluran informasi dengan menggunakan teknologi modern.
Informasi yang disampaikan dapat berupa teks, suara, maupun dalam bentuk gambar. Teknologi
informasi dan komunikasi sendiri merupakan gabungan dari dua jenis teknologi yaitu teknologi
informasi dan teknologi komunikasi. Teknologi informasi sendiri dapat diartikan sebagai alat yang

digunakan untuk memproses atau mengolah suatu data yang nantinya dapat menjadi sebuah
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sumber informasi. Teknologi informasi ini meliputi komputer, laptop, dan lain sebagainya.
Sedangkan teknologi komunikasi merupakan alat yang digunakan untuk berkomunikasi atau
mentransfer informasi dari satu pihak ke pihak lainnya. Teknologi komunikasi ini seperti telfon
seluler.

Teknologi informasi dan komunikasi tersebut pada dasarnya yang tidak dapat dipisahkan
karena informasi yang telah dikelola pada teknologi informasi akan dapat tersalurkan melalui
adanya teknologi komunikasi. Pertukaran informasi dari satu pihak ke pihak yang lainnya
membutuhkan sarana yang bersifat soft yaitu internet. Jadi, infrastruktur technology information
and communication technology (ICT) merupakan sarana yang menfasilitasi kemudahan kegiatan
pertukaran informasi dari satu pihak ke pihak lainnya. Selain itu, infrastruktur technology
information and communication technology (ICT) juga dapat mempermudah wilayah perdesaan
maupun wilayah yang terbelakang dalam memperoleh modal secara online (Burhan, 2018).
Kemudahan mendapatkan modal dari wilayah lain tersebut membuat pertumbuhan ekonomi
wilayah terbelakang semakin pesat sehingga dalam jangka waktu tertentu akan setara dengan
wilayah maju. Sarana yang dibangun untuk menfasilitasi kemudahan pertukaran informasi tersebut
salah satunya berupa jaringan internet (Pradono,2016). Tolak ukur infrastruktur technology
information and communication technology (ICT) dengan menggunakan kuantitas masyarakat
yang menggunakan internet karena semakin banyak masyarakat yang menggunakan internet maka
semakin efektif infrastruktur technology information and communication technology (ICT) yang
telah dibangun dalam menjangkau masyarakat (ICJR, 2015)

2.1.8 Sektor Keuangan

Sektor keuangan merupakan salah satu sektor yang dapat menciptakan terjadinya
konvergensi pertumbuhan ekonomi antar wilayah. Sektor keuangan dibagi menjadi beberapa jenis,
salah satunya bank. Bank dapat menciptakan konvergensi pertumbuhan ekonomi karena dapat
mempermudah mobilitas faktor produksi berupa modal. Hal ini selaras dengan gagasan Solow-
Swan bahwa konvergensi pertumbuhan ekonomi dapat terjadi apabila terdapat kemudahan dalam
mobilitas faktor produksi. Bank tersebut akan menghimpun dana dari masyarakat untuk kemudian
disalurkan kembali kemasyarakat dalam bentuk kredit. Kredit yang disalurkan tersebut dapat
digunakan sebagai tambahan modal usaha. Tambahan modal usaha dapat menyebabkan
peningkatan pada produktivitas dari usaha tersebut sehingga keuntungannya pun juga meningkat.
Peningkatan keuntungan dapat mendorong terjadinya ekspansi usaha. Ekspansi usaha yang
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dilakukan secara langsung dapat membuka lapangan pekerjaan dan menurunkan tingkat
pengangguran serta kemiskinan sehingga dapat menunjang pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan
ekonomi yang terjadi khususnya pada wilayah terbelakang akan menyebabkan pertumbuhan
ekonmi wilayah terbelakang tersebut dalam jangka panjang akan dapat setara dengan wilayah yang
maju atau terjadi konvergensi pertumbuhan ekonomi antar wilayah.

Kredit yang disalurkan oleh bank kepada masyarakat salah satunya bersumber dari dana
pihak ketiga. Dana pihak ketiga merupakan dana yang dihimpun oleh bank dan berasal dari
masyarakat dalam bentuk mata uang rupiah maupun mata uang asing. Pencarian dana pihak ketiga
ini lebih mudah dibandingkan sumber dana lainnya. Hal ini disebabkan karena dana ini banyak
tersedia di masyarakat. Asalkan bank dapat memberikan bunga yang lebih tinggi maupun fasilitas
yang baik salah satunya dalam hal pelayanan, maka dana ini akan mudah didapatkan. Dana pihak
ketiga ini dibedakan menjadi tiga jenis yaitu tabungan, deposito, dan giro.

Tabungan merupakan dana simpanan dari masyarakat yang penarikannya berdasarkan
syarakat-syarat tertentu sesuai kesepakatan. Syarat-syarat tersebut meliputi penarikan simpanan
tersebut hanya dapat dilakukan dengan mendatangi kantor bank ataupun melalui alat yang
disediakan bank seperti ATM. Jenis dana pihak ketiga berupa tabungan ini tidak dapat ditarik
dalam bentuk cek. Selain itu, penarikan simpanan ini dibatasi dalam jumlah tertentu. Hal ini
bertujuan agar saldo yang tersedia dibank tidak lebih kecil dari saldo minimumnya, kecuali
penabung tidak akan meneruskan tabungannya. Tujuan orang ingin menabungkan uangnya di bank
yaitu untuk menyisihkan sebagian pendapatannya agar dapat digunakan untuk keperluan dimasa
mendatang dan untuk melakukan pembayaran atau transaksi antar kelompok maupun individu.

Deposito merupakan simpanan yang penarikannya dapat dilakukan berdasarkan jangka
waktu yang disepakati oleh nasabah penyimpan dan pihak perbankan. Penarikan yang dapat
dilakukan dalam jangka waktu sesuai dengan kesepakatan antara pihak nasabah penyimpan dan
pihak perbankan yaitu jika pihak deposan melakukan penyimpanan uangnya dalam jangka waktu
3 bulan maka uang tersebut dapat dicairkan dalam jangka waktu 3 bulan atau ketika sudah jatuh
tempo. Apabila deposan menarik uangnnya sebelum tanggal jatuh temponya atau waktu yang telah
disepakai dengan pihak bank, maka deposan akan dikenakan denda (Penalty rate). Deposito ini
memiliki keuanggulan jika dibandingkan dengan jenis simpanan lainnya seperti tabungan dan giro
karena dapat memberikan bunga yang lebih tinggi. Alat yang digunakan untuk menarik dana

simpanan ini tergantung dari jenis depositonya. Apabila jenis deposito berjangka maka
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penarikannya melalui bilyet giro, namun jika jenisnya sertifikat deposito maka penarikannya
dengan sertifikat deposito.

Giro merupakan simpanan yang dapat diambil setiap saat dengan menggunakan cek maupun
bilyet giro. Apabila penarikannya secara tunai, maka dapat dicairkan dengan menggunakan cek.
Namun, apabila penarikannya dilakukan secara non tunai, maka dapat dilakukan dengan
menggunakan bilyet giro. Giro ini dapat diambil setiap saat dengan beberapa syarat seperti
kesempurnaan cek dan saldonya tersedia. Selain itu, simpanan dalam bentuk giro ini biasanya
dilakukan oleh para pengusaha dan pedagang yang membutuhkan penarikan dana dalam jumlah

besar dan giro ini relatif lebih aman.

2.2 Penelitian Terdahulu

Pengaruh infrastruktur transportasi, infrastruktur infromasi dan komunikasi dan sektor
keuangan sering menjadi perdebatan secara empiris. Dalam penelitian Marianingsih,Hermansyah,
dan Savitri (2014), memberikan hasil bahwa infrastruktur darat yang ditolak ukur dengan panjang
jalan dan infrastruktur pelabuhan memberikan pengaruh signifikan dan positif terhadap
konvergensi pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Dengan kecepatan konvergensi sebesar 1,75%
dan membutuhkan waktu selama 41,14 tahun untuk mencapai konvergensi pertumbuhan.
Penelitian yang kedua dilakukan oleh Nurhamidah dan Suhartini (2014) memberikan hasil bahwa
infrastruktur darat yang ditolak ukur dengan menggunakan panjang jalan memberikan pengaruh
signifikan dan positif terhadap konvergensi pendapatan perkapita di provinsi sumatera selatan.
Konvergensi pendapatan perkapita di provinsi sumatera selatan tersebut membutuhkan waktu 22
tahun. Penelitian ketiga dilakukan oleh Adha dan Wahyunadi (2018) yang memberikan hasil
bahwa infrastruktur darat yang ditolak ukur dengan panjang jalan yang diaspal berpengaruh
signifikan dan positif terhadap konvergensi pertumbuhan ekonomi di provinsi nusa tenggara barat.
Konvergensi pertumbuhan ekonomi tersebut membutuhkan waktu 21,9 tahun. Penelitian yang
keempat dilakukan oleh Samsuri dan Sasongko (2018) yang memberikan hasil bahwa infrastruktur
darat yang ditolak ukur dengan menggunakan rasio panjang jalan yang baik dan sedang
memberikan pengaruh signifikan dan positif terhadap konvergensi pertumbuhan ekonomi.
Terjadinya konvergensi pertumbuhan ekonomi membutuhkan waktu selama 326,26 tahun.
Penelitian kelima dilakukan oleh Fahmi dan achjar (2015) memberikan hasil bahwa infrastruktur
transportasi darat yang ditolak ukur dengan panjang jalan memberikan pengaruh signifikan dan
positif terhadap konvergensi pertumbuhan ekonomi antar wilayah di Indonesia. Terjadi

28


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

konvergensi pertumbuhan ekonomi tersebut dibutuhkan waktu selama 61 tahun. Penelitian yang
keenam dilakukan oleh Cigu, et al (2018) yang memberikan hasil bahwa transportasi darat yang
ditolak ukur dengan menggunakan panjang jalan, transportasi laut yang ditolak ukur dengan
menggunakan jumlah kapal pengangkut barang, dan transportasi udara yang ditolak ukur dengan
jumlah penumpang memberikan pengaruh signifikan dan positif terhadap konvergensi
pertumbuhan ekonomi 28 negara di uni eropa. Penelitian yang ketujuh dilakukan oleh Amalia, et
al (2018) yang memberikan hasil bahwa infrastruktur darat yang ditolak ukur dengan
menggunakan panjang jalan memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
konvergensi pertumbuhan ekonomi di jawa timur. Konvergensi pertumbuhan ekonomi di jawa
timur membutuhkan waktu selama 144,54 tahun.

Pengaruh positif ICT terhadap konvergensi pertumbuhan ekonomi dilakukan oleh Purnama, et
al (2018) memberikan hasil bahwa ICT yang ditolak ukur dengan tingkat penetrasi penggunaan
telfon seluler memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi wilayah yang miskin
sehingga dalam jangka panjang tercipta kesetaraan atau konvergensi pertumbuhan ekonomi antar
wilayah. Kontribusi ICT untuk wilayah yang maju terhadap pertumbuhan ekonomi cenderung
lambat karena sudah digunakan secara optimal. Penelitian yang kesembilan dilakukan oleh Majeed
(2018) yang memberikan hasil bahwa ICT yang di proxy menggunakan telfon seluler, pengguna
internet, pengguna telfon tetap, pengguna broadband tetap, layanan online, telekomunikasi, dan e-
goverment memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Dan ICT ini memberikan
efek yang lebih besar terhadap negara atau wilayah berkembang daripada negara atau wilayah
maju sehingga dapat menyebabkan perekonomian negara berkembang mengalami leapfrogging
dan dalam jangka panjang akan dapat menciptakan konvergensi pertumbuhan ekonomi.

Pengaruh positif sektor keuangan dibahas dalam penelitian Baroroh (2012) yang berjudul
analisis sektor keuangan terhadap pertumbuhan ekonomi regional diwilayah jawa dengan
pendekatan model levine. Dalam penelitiannya tersebut dijelaskan bahwa pertumbuhan sektor
keuangan akan menyebabkan pertumbuhan ekonomi suatu wilayah. Pertumbuhan ekonomi karena
sektor keuangan tersebut yang terjadi pada wilayah terbelakang akan menyebabkan pertumbuhan
ekonomi wilayah terbelakang akan dapat setara (Konvergen) dengan pertumbuhan ekonomi
wilayah yang maju dalam jangka panjang. Sektor keuangan dalam penelitian ini ditolak ukur

dengan menggunakan aset bank umum, dana pihak ketiga, dan kredit yang disalurkan perbankan.
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Hasil penelitian yang dilakukan diatas sebagian besar memberikan hasil yang positif mengenai
pengaruh infrastruktur transportasi dan infrastruktur information and communication technology
(ICT), dan sektor keuangan terhadap konvergensi pertumbuhan ekonomi antar wilayah. Namun,
tidak dapat dipungkiri bahwa infrastruktur transportasi dan infrastruktur information and
communication technology (ICT) dan sektor keuangan tidak selalu memberikan dampak positif
terhadap konvergensi pertumbuhan ekonomi antar wilayah seperti yang dibahas dalam penelitian
Tombolotutu, et al (2018) yang memberikan hasil bahwa infrastruktur transportasi yang ditolak
ukur dengan panjang jalan memberikan pengaruh negatif terhadap konvergensi pertumbuhan
ekonomi di sulawesi. Dengan kata lain, infrastruktur transportasi menyebabkan ketimpangan
pertumbuhan ekonomi antar wilayah semakin melebar atau divergen. Pengaruh negatif yang
ditimbulkan tersebut disebabkan karena pembangunan infrastruktur transportasi di sulawesi dinilai
masih rendah. Hasil yang serupa juga dibahas dalam penelitian yang dilakukan oleh Achmad
(2017) yang memberikan hasil bahwa infrastruktur darat yang ditolak ukur dengan panjang jalan
memberikan pengaruh negatif dan signifikan terhadap konvergensi pertumbuhan ekonomi di
sulawesi tengah. Hasil yang bertolak belakang juga dibahas dalam penelitian Prianto dan Jumiati
(2018) yang menyatakan bahwa dalam jangka panjang, infrastruktur transportasi berupa jalan
memberikan pengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi. Dampak negatif infrastruktur jalan
terhadap pertumbuhan ekonomi tersebut menyebabkan tidak terjadinya konvergensi pertumbuhan
ekonomi antar wilayah. Hasil yang terakhir dalam penelitian Purwandari dan Wahyuni (2016)
yang berjudul pendekatan model panel dinamis dalam kajian konvergensi pendapatan daerah
istimewa yogyakarta tahun 2003-2004 menjelaskan bahwa infrastruktur darat yang ditolak ukur
dengan panjang jalan dengan kategori baik memberikan pengaruh negatif terhadap konvergensi
pertumbuhan di daerah istimewa jogyakarta (DIY).

Pengaruh negatif infrastruktur information and communication technology (ICT) terhadap
terjadinya konvergensi pertumbuhan ekonomi dibahas dalam penelitian Farhadi et al (2012) yang
memberikan hasil bahwa ICT yang diproxi dengan menggunakan jumlah pengguna internet,
pelanggan internet broadband, jumlah pelanggan seluler per 100 penduduk memberikan dampak
positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Namun dampak positif tersebut lebih besar dirasakan oleh
negara atau wilayah yang maju daripada berkembang. Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa
pengaruh ICT terhadap pertumbuhan ekonomi negara atau wilayah yang lebih maju 5,5 kali lebih

tinggi daripada negara atau wilayah yang berkembang. Sehingga dari hasil tersebut dapat
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disimpulkan bahwa ICT menyebabkan semakin tingginya tingkat ketimpangan pertumbuhan
ekonomi atau tidak terjadinya konvergensi pertumbuhan ekonomi.

Pengaruh negatif sektor keuangan dibahas dalam penelitian lheanacho (2016) dalam
penelitiannya yang berjudul the impact of financial development on economic growth in nigeria:
an ARDL analysis. Dalam penelitiannya tersebut, dijelaskan bahwa sektor keuangan memberikan
pengaruh negatif bagi pertumbuhan ekonomi nigeria karena nigeria lebih menekankan peran sektor

migas dalam menunjang pertumbuhan ekonominya.
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Tabel 2.1 Ringkasan Penelitian Terdahulu

Nomor | Nama Peneliti Judul Metode Variabel Hasil
dan tahun
Marianingsih, | Pengaruh Regresi PDRB rill per | Infrastruktur darat yang ditolak ukur
Hermansyah, | infrastruktur data panel | kapita, dengan panjang jalan dan infrastruktur
dan  Savitri | terhadap Pembentukan | pelabuhan  memberikan  pengaruh
(2014) pertumbuhan modal tetap | signifikan dan positif  terhadap
ekonomi Indonesia bruto rill | konvergensi pertumbuhan ekonomi di
perkapita, Indonesia. Dengan kecepatan
rata,rata masa | konvergensi  sebesar 1,75% dan
sekolah, membutuhkan waktu selama 41,14
panjang jalan | tahun untuk mencapai konvergensi
perkapita, pertumbuhan
jumlah
pelanggan
listrik
perkapita,
bongkar muat
pelabuhan
perkapita,
urbanisasi,
konsumsi rill
pemerintah.
Nurhamida, Determinan First PDRB  per | infrastruktur darat yang ditolak ukur
dan Suhartini | konvergensi difference kapita ADHK | dengan menggunakan panjang jalan
(2014) pendapatan di | GMM tahun 2000, | memberikan pengaruh signifikan dan
provinsi  sumatera rata-rata lama | positif terhadap konvergensi
selatan sekolah, pendapatan perkapita di provinsi
belanja sumatera selatan dan konvergensi
modal, angka | pendapatan perkapita di provinsi
harapan sumatera selatan membutuhkan waktu

22 tahun
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hidup, dan
panjang jalan

Adha dan | Disparitas dan | Regresi Human Infrastruktur darat yang ditolak ukur
Wahyunadi konvergensi data panel | capital, dengan panjang jalan yang diaspal
(2018) pertumbuhan modal fisik, | berpengaruh signifikan dan positif
ekonomi antar inflasi, terhadap konvergensi pertumbuhan
kabupaten dan kota infrastruktur, | ekonomi di provinsi nusa tenggara
di  provinsi nusa pengeluaran | barat.  Konvergensi  pertumbuhan
tenggara barat pemerintah ekonomi tersebut membutuhkan waktu
21,9 tahun
Samsuri, dan | Analisis konvergensi | Regresi Pendapatan Infrastruktur darat yang ditolak ukur
Sasongko pertumbuhan data panel | per  kapita, | dengan menggunakan rasio panjang
(2018) ekonomi pada 33 modal jalan yang baik dan sedang
provinsi di Indonesia infrastruktur | memberikan pengaruh signifikan dan
tahun 2008-2013 jalan, modal | positif terhadap konvergensi
infrastruktur | pertumbuhan ekonomi. Terjadinya
listrik, kredit | konvergensi pertumbuhan ekonomi
invertasi, membutuhkan waktu selama 326,26
jumlah tahun
angkatan
kerja, rasio
pengeluaran
pemerintah
bidang
kesehatan,
rasio
pengeluaran
pemerintah
bidang
pendidikan
Fahmi,  dan | Pengaruh Regresi PDRB  per | Infrastruktur transportasi darat yang
Achjar (2015) | infrastruktur dan | data panel, | kapita, ditolak ukur dengan panjang jalan
keterkaitan  spasial | Regresi investasi, memberikan pengaruh signifikan dan

33



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

terhadap data panel | rasio panjang | positif terhadap konvergensi
konvergensi beta di | spasial jalan, rumah | pertumbuhan ekonomi antar wilayah di
Indonesia tangga Indonesia. Dan terjadi konvergensi
pengguna pertumbuhan ekonomi dibutuhkan
telfon seluler | waktu selama 61 tahun.
Cigu, et al | Transport Metode Infrastruktur | Transportasi darat yang ditolak ukur
(2018) infrastructure data panel | trasportasi dengan menggunakan panjang jalan,
development, public yang ditolak | transportasi laut yang ditolak ukur
performance and ukur dengan | dengan menggunakan jumlah kapal
long-run  economic infrastruktur | pengangkut barang, dan transportasi
growth: a case study jalan, udara yang ditolak ukur dengan jumlah
for the UE-28 infrastruktur | penumpang memberikan pengaruh
country kereta  api, | signifikan dan positif  terhadap
infrastruktur | konvergensi pertumbuhan ekonomi 28
udara, negara di uni eropa
infrastruktur
laut, korupsi,
inflasi
Amalia, et al | Convergence Regresi Infrastruktur | Infrastruktur darat yang ditolak ukur
(2018) analysis of economic | data panel | jalan, dengan menggunakan panjang jalan
growth in east java infrastruktur | memberikan pengaruh yang positif dan
listrik, signifikan  terhadap  konvergensi
investasi, pertumbuhan ekonomi di jawa timur.
populasi, Konvergensi pertumbuhan ekonomi di
UMK, jawa timur membutuhkan waktu
angkatan selama 144,54 tahun
kerja, rasio
nilai  output
per pekerja,
pengeluaran
pemerintah
Purnama, et al | The impact of ICT on | Regresi PDRB  per | ICT yang ditolak ukur dengan tingkat
(2018) regional economic | data panel kapita, tenaga | penetrasi penggunaan telfon seluler
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growth:  empirical kerja, memberikan dampak positif terhadap
evidence from 34 pendidikan, | pertumbuhan ekonomi wilayah yang
province of ICT yang | miskin sehingga dalam jangka panjang
Indonesia ditolak ukur | tercipta kesetaraan atau konvergensi
dengan pertumbuhan ekonomi antar wilayah.
telefon Kontribusi ICT untuk wilayah yang
seluler maju terhadap pertumbuhan ekonomi
cenderung lambat karena sudah

digunakan secara optimal.

9 Majeed (2018) | Information and ICT yang | ICT yang di proxy menggunakan telfon
communication Generalized | ditolak ukur | seluler, pengguna internet, pengguna
technology (ICT) and | method of | dengan telfon tetap, pengguna broadband tetap,
economic growth | moment telefon layanan online, telekomunikasi, dan e-
nexus: a comparative | (GMM) seluler, goverment memberikan dampak positif
global analysis pengguna terhadap pertumbuhan ekonomi. Dan

internet, ICT ini memberikan efek yang lebih
pengguna besar terhadap negara atau wilayah
telfon tetap, | berkembang daripada negara atau
pengguna wilayah  maju  sehingga  dapat
broadband menyebabkan perekonomian negara
tetap, layanan | berkembang mengalami leapfrogging
online, dan e- | dan dalam jangka panjang akan dapat
goverment menciptakan konvergensi
pertumbuhan ekonomi
10 Tombolotutu, | convergence Regresi PDRB  per | Infrastruktur transportasi yang ditolak
et al (2018) analisys and spatial | data panel | kapita, ukur dengan panjang jalan memberikan
dependency of | dan panjang jalan, | pengaruh negatif terhadap konvergensi
economic growth in | Moran’s I | pengeluaran | pertumbuhan ekonomi di sulawesi.

the
districts/municipatily
in central sulawesi
province

pemerintah,
indeks
harapan

hidup, rata-

Dengan kata lain, infrastruktur
transportasi menyebabkan
ketimpangan pertumbuhan ekonomi
antar wilayah semakin melebar atau

divergen
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rata lama
sekolah
11 Achmad Analisis konvergensi | Regresi Panjang Infrastruktur darat yang ditolak ukur
(2017) dan keterkaitan | data panel | jalan, dengan panjang jalan memberikan
spasial pertumbuhan pengeluaran | pengaruh negatif dan signifikan
ekonomi kabupaten pemerintah terhadap konvergensi pertumbuhan
atau kota di sulawesi menurut ekonomi di sulawesi tengah
tengah fungsi
ekonomi dan
perumahan
kabupaten
atau kota,
rata-rata lama
sekolah,
angka
harapan
hidup
12 Prianto, dan | Analisis Pengaruh | VAR dan | PDB,Tourist | Infrastruktur transportasi berupa jalan
Jumiati (2018) | Inbound  Tourism | VECM arrivals, memberikan pengaruh negatif terhadap
Dan Infrastruktur tourism pertumbuhan ekonomi dalam jangka
Jalan Terhadap receipts, panjang.
Pertumbuhan infratsruktur
Ekonomi di jalan.
Indonesia
13 Purwandari, Pendekatan ~ model | First PDRB  per | Infrastruktur darat yang ditolak ukur
dan Wahyuni | panel dinamis dalam | difference | kapita, dengan panjang jalan dengan kategori
(2016) kajian  konvergensi | GMM panjang jalan | baik tidak memberikan pengaruh yang
pendapatan  daerah kategori baik, | signifikan dan pengaruhnya negatif
istimewa yogyakarta tenaga Kkerja, | terhadap konvergensi pertumbuhan di
tahun 2003-2014 rata-rata lama | daerah istimewa jogyakarta (D1Y)
sekolah
14 Farhadi, et al | Information and | Generalized | GDP, ICT | ICT yang diproxi dengan
(2012) communication method of | yang ditolak | menggunakan  jumlah  pengguna
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technology use and | moment ukur dengan | internet, pelanggan internet broadband,
economic growth (GMM) pengguna jumlah pelanggan seluler per 100 tidak
internet, menyebabkan terjadinya konvergensi.
pelanggan ICT tersebut lebih besar dirasakan oleh
internet broad | negara atau wilayah yang maju
band, dan | daripada berkembang. Dan dalam
pelanggan penelitian tersebut dijelaskan bahwa
seluler  per | pengaruh ICT terhadap pertumbuhan
100 ekonomi negara atau wilayah yang
penduduk lebih maju 55 Kkali lebih tinggi
daripada negara atau wilayah yang
berkembang.
15 Baroroh Analisis sektor | Regresi Aset  bank | Sektor keuangan yang ditolak ukur
(2012) keuangan terhadap | data panel | umum, dana | dengan aset bank umum, dana pihak
pertumbuhan pihak ketiga, | ketiga, dan kredit memberikan
ekonomi  regional dan kredit pengaruh positif terhadap pertumbuhan
diwilayah Jawa: ekonomi
pendekatan  model
Levine
16 Iheanacho The  impact  of | Auto- GDP per | Sektor keuangan  memberikan
(2016) financial regressive | capita, pengaruh negatif terhadap
development on | distribution | Deposit pertumbuhan  ekonomi. Hal ini
economic growth in | lag (ARDL) | money, bank | disebabkan karena nigeria lebih
nigeria: an ARDL deposit, menekankan sektor migas dalam
analysis credit to | menunjang pertumbuhan  ekonomi
private negaranya.
sector, liquid
liabilities.
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2.3 Kerangka Konseptual

Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator penting bagi setiap negara. Pertumbuhan
ekonomi yang tinggi diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan yang merata bagi setiap
wilayah. Namun, fenomena yang sering terjadi yaitu pertumbuhan ekonomi yang tinggi pada suatu
negara tidak dirasakan secara merata oleh wilayah yang ada didalamnya atau terjadi ketimpangan
pertumbuhan ekonomi antar wilayah. Disparitas pertumbuhan ekonomi tersebut dapat terjadi
karena beberapa hal seperti perbedaan endowment factor, pembangunan yang terpusat pada satu
wilayah, ketidaklancaran mobilitas faktor produksi, dan perbedaan faktor demografi antar wilayah.

Disparitas pertumbuhan ekonomi tersebut harus diminimalisir agar tidak menghambat
terjadinya konvergensi pertumbuhan ekonomi antar wilayah. Untuk mengatasi disparitas
pertumbuhan ekonomi antar wilayah menurut Solow-Swan dapat diatasi dengan mempermudah
mobilitas faktor produksi yang meliputi modal dan tenaga kerja antar wilayah. Kemudahan
mobilitas faktor produksi tersebut dapat ditunjang oleh ketersediaan infrastruktur. Infratsruktur
tersebut yaitu infrastruktur perhubungan. Infrastruktur perhubungan ini dibagi menjadi dua macam
yaitu infrastruktur transportasi dan infrastruktur information and communication technologi (ICT).

Sektor keuangan juga berkontribusi dalam terciptanya konvergensi pertumbuhan ekonomi
antar wilayah. Sektor keuangan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu bank. Bank dibedakan
menjadi dua jenis yaitu bank perkreditan rakyat dan bank umum. Namun dalam penelitian ini
hanya menggunakan bank umum. Hal ini disebabkan karena bank umum memiliki total Dpk lebih
besar dibandingkan BPR. Rata-rata dpk bank umum tahun 2010-2018 sebesar 4.045 trilliun,
sedangkan rata-rata dpk BPR sebesar 64 trilliun (Otoritas Jasa Keuangan, 2010-2018). Dpk bank
umum yang lebih besar dibandingkan BPR membuat penyaluran kredit bank umum pun juga lebih
besar (Darmawan,2017). Dpk dan penyaluran kredit bank umum yang lebih besar dibandingkan
BPR membuat kontribusi bank umum dalam mempermudah mobilitas modal lebih besar sehingga
kontribusinya terhadap terjadinya konvergensi pertumbuhan ekonomi juga lebih besar.

Simon Kuznet juga mengatakan bahwa untuk mengatasi diparitas atau kesenjangan
pertumbuhan ekonomi dapat dilakukan dengan mempermudah mobilitas faktor produksi antar
wilayah. Kemudahan mobilitas faktor produksi tersebut ditunjang oleh infrastruktur perhubungan
khususnya yaitu infrastruktur transportasi. Infrastruktur transportasi tersebut dapat mempermudah
wilayah terbelakang dalam memperoleh faktor produksi berupa tenaga kerja dari wilayah lainnya
sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi wilayah berkembang secara pesat. Pesatnya
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pertumbuhan ekonomi wilayah terbelakang akan membuat pertumbuhan ekonomi wilayah
terbelakang dapat setara atau konvergen dengan pertumbuhan ekonomi wilayah yang maju.

Indonesia mengatasi disparitas pertumbuhan ekonomi antar wilayah dengan membuat
kebijakan pembangunan jangka menengah ke 11 dan kebijakan pembangunan jangka menengah ke
I1l. kebijakan pembangunan jangka menengah Il merupakan kebijakan pembangunan yang
dilaksanakan pada tahun 2010 hingga 2014 dan kebijakan pembangunan jangka menengah ke 11
dilaksanakan pada tahun 2015 hingga 2019 sebagai lanjutan dari kebijakan pembangunan jangka
menengah | yang belum memberikan pengaruh signifikan dalam pembangunan di Indonesia.
Pemerintah dalam kebijakan pembangunan jangka menengah Il dan kebijakan pembangunan
jangka menengah ke Il membuat beberapa agenda pembangunan tetapi dua diantaranya yaitu
pembangunan infrastruktur transportasi dan infrastruktur information and communication
technology (ICT).

Pembangunan infrastruktur transportasi yang dilakukan pada saat kebijakan pembangunan
jangka menengah 11 ini mencakup pembangunan infrastruktur transportasi darat, transportasi
udara, dan transportasi laut. Pembangunan infrastruktur transportasi darat dilakukan oleh
pemerintah dengan melakukan perbaikan dan pembangunan jalan baru. Jalan baru yang berhasil
dibangun ketika pembangunan jangka menengah ke Il ini dilaksanakan sepanjang 960 KM. Untuk
infrastruktur udara, pemerintah melakukan pembangunan bandara udara baru yang salah satunya
yaitu bandara internasional minangkabau (BIM). Pembangunan bandara baru yang dilaksanakan
oleh pemerintah memberikan efek positif pada peningkatan penumpang menjadi 76,49 juta jiwa.
Jumlah tersebut lebih tinggi dibandingkan sebelum dilaksanakannya kebijakan jangka menengah
ke 1l tahun 2009 vyaitu sebesar 43,8 juta. Untuk infrastruktur transportasi laut, pemerintah
melakukan perbaikan pada fasilitas pelabuhan yang salah satunya yaitu pergudangan dan
perbaikan fasilitas pelabuhan dilakukan pada 405 lokasi pelabuhan. Perbaikan fasilitas pelabuhan
ini lebih baik dari sebelum dilaksanakannya kebijakan pembangunan jangka menengah Il yang
hanya terjadi pada 212 lokasi. Selain perbaikan fasilitas pelabuhan, pemerintah juga melakukan
pengerukan arus angkutan laut dengan tujuan agar dasar laut menjadi semakin dalam sehingga
kapasitas barang dan penumpang yang dapat diangkut oleh kapal semakin banyak. Tujuan lain dari
pengerukan arus angkutan laut tersebut untuk meningkatkan kapasitas atau jumlah kapal yang

dapat tertampung dipelabuhan. Semakin banyak kapal yang dapat tertampung dipelabuhan
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tersebut maka akan menyebabkan semakin cepatnya mobilitas barang maupun penumpang dari
satu pelabuhan ke pelabuhan lainnya.

Pembangunan infrastruktur transportasi yang dilakukan pada saat kebijakan pembangunan
jangka menengah ke 111 juga dilakukan dengan pembangunan pada infrastruktur transportasi darat,
infrastruktur transportasi udara, dan infrastruktur transportasi laut. Untuk infrastruktur transportasi
darat, pemerintah melakukan pembangunan jalan baru sepanjang 1.071 km, pembangunan flyover
atau underpass sepanjang 1.828 km, serta pembangunan jalan bebas hambatan sepanjang 176 km.
Selain itu, pemerintah juga memulai maupun melanjutkan beberapa proyek pembangunan jalan tol
seperti jalan tol porong sampai dengan gempol, jalan tol gempol sampai dengan pandaan, jalan tol
jawa barat, dan jalan tol cikopo sampai dengan palimanan. Untuk infrastruktur transportasi udara,
pemerintah melakukan perbaikan bandara yang dilakukan pada 223 lokasi dan pembangunan
bandara udara baru. Pembangunan bandara udara baru dilakukan pada 4 lokasi Miangas di
Sulawesi Utara, Bawean di Jawa Timur, Anambas di Kepulauan Riau, dan Morowali di Sulawesi
Tengah. Selain itu, pemerintah juga membangun fasilitas keamanan bandara berupa fasilitas
pelayanan darurat (PK-PPK) yang dilakukan pada 44 lokasi. Untuk infrastruktur laut, pemerintah
melakukan pembangunan tol laut. Pembangunan tol laut ini merupakan pembangunan jaringan
angkutan laut yang bebas hambatan dan sebagai penghubung antara satu pelabuhan dengan
pelabuhan lainnya. Pelabuhan yang dihubungkan oleh tol laut adalah pelabuhan dari aceh hingga
papua. Tol laut ini dibangun dengan tujuan untuk menjadikan indonesia sebagai negara yang
menjadi poros maritim dunia. Selain itu, pemerintah juga melakukan pembangunan dermaga
penyeberangan yang ada di 37 lokasi (Bappenas, 2017). Namun, dalam penelitian ini hanya
menggunakan infrastruktur transportasi darat.

Pembangunan Infrastruktur information and communication technology (ICT) pada saat
dilaksanakannya kebijakan pembangunan jangka menengah ke II, dilakukan dengan
menyelenggarakan program desa pinter. Desa pinter merupakan singkatan dari desa punya
internet. Dalam program ini, pemerintah memberikan komputer dan pemasangan jaringan internet
di beberapa desa. Desa dering ini ketika kebijakan pembangunan jangka menengah ke 1l
dilaksanakan direalisasikan di 1. 330 desa. Jumlah ini lebih besar sebelum dilaksanakannya
kebijakan pembangunan jangka menengah Il pada tahun 2010 yang hanya direalisasikan di 101
desa. Pembangunan serta perbaikan infrastruktur transportasi dan infrastruktur information and

communication technology (ICT) ini membuat infrastruktur transportasi dan infrastruktur
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information and communication technology (ICT) menjadi lebih baik. Hal ini dapat dibuktikan
pada saat kebijakan pembangunan jangka Il dilaksanakan, peringkat kualitas infrastruktur
transportasi dan infrastruktur information and communication technology (ICT) Indonesia secara
global mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut diharapkan dapat mempermudah mobilitas
faktor produksi antar wilayah sehingga dapat menunjang terjadinya konvergensi pertumbuhan
ekonomi antar wilayah.

Pembangunan infrastruktur information and communication technology (ICT) pada saat
dilaksanakannya kebijakan pembangunan jangka menengah ke Ill, dilakukan dengan membuat
proyek palapa ring. Proyek palapa ring merupakan proyek pembangunan jaringan pita lebar atau
biasa disebut broadband baik berupa jaringan serat optik (Fixed broadband) maupun jaringan
nirkabel (wireless broadband). Jaringan pita lebar atau broadband tersebut memiliki kecepatan
yang tinggi dan jangkauan jaringan yang luas. Di Indonesia sendiri kecepatan jaringan broadband

sebesar 6,8 megabit per second atau Mbps.
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Disparitas Pertumbuhan Ekonomi
Antar Wilayah

Teori Pertumbuhan Teori Pertumbuhan Eksogen Kebijakan Pembangunan Jangka Menengah Il dan
Ekonomi (Simon (Solow-Swan) Kebijakan Pembangunan Jangka Menengah 111
Kuznet) I

Pembangunan Sektor | Pembangunan I Pembangunan Infrastruktur

Infrastruktur Keuangan | Infrastruktur ICT : Transportasi

Perhubungan | : |
| WA

[ Bank ] I
: Pembangunan Pembangunan Pembangunan
I Infrastruktur Infrastruktur Infrastruktur
4 Iy a_— Transportasi darat Transportasi udara Transportasi laut

)

[ Bank Umum ]

Mobilitas faktor
produksi

Lingkup Penelitian: me e we = w—

|
[
|
[
|
|
|
|
[
|
|
|
| . .
I Ekonomi antar wilavah

[ Konvergensi Pertumbuhan ]

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
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2.4 Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian merupakan dugaan sementara yang disusun berdasarkan teori
maupaun hasil empiris yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya. Dalam hipotesis penelitian ini
akan dijelaskan hubungan antar dua variabel yang digunakan yaitu variabel dependen dengan
variabel independen. Hipotesis penelitian tersebut disusun untuk menjawab permasalahan ketiga
dalam rumusan masalah, sebagai berikut:
1. Infrastruktur transportasi memberikan pengaruh positif terhadap konvergensi pertumbuhan
ekonomi.
2. Infrastruktur information and communication technology (ICT) memberikan pengaruh positif
terhadap konvergensi pertumbuhan ekonomi.

3. Sektor keuangan memberikan pengaruh positif terhadap konvergensi pertumbuhan ekonomi.
2.5 Limitasi Penelitian

Penelitian ini membantu dalam pemecahan masalah mengenai pengaruh infrastruktur
transportasi, Infrastruktur information and communication technology (ICT),dan sektor keuangan
terhadap konvergensi pertumbuhan ekonomi. Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa penelitian ini
masih memiliki beberapa batasan tertentu. Batasan tertentu dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Penelitian ini lebih difokuskan ketika diterapkannya kebijakan pembangunan jangka

menengah Il dan kebijakan jangka menengah ke 111
2. Penelitian ini hanya mencakup 5 provinsi yang ada di pulau Jawa, Kalimantan, dan Sumatera.
3. Konvergensi yang dipakai dalam penelitian ini yaitu konvergensi beta. Konvergensi beta yang

dipakai dalam penelitian ini yaitu konvergensi kondisional

43


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB 3 METODE PENELITIAN
Pada bab ini akan membahas mengenai komponen dalam penelitian, metode yang

digunakan, dan langkah-langkah dalam penelitian . Bagian pertama pada bab ini akan memaparkan
populasi dan sampel yang digunakan dalam penelitian. Bagian yang kedua pada bab ini akan
membahas mengenai jenis data dan sumber data. Bagian ketiga membahas mengenai spesifikasi
model dalam penelitian. Bagian keempat menjelaskan metode yang digunakan. Bagian kelima
akan membahas mengenai langkah-langkah dalam penelitian yang tertuang dalam bentuk alur
desain penelitian. Bagian terakhir menjelaskan mengenai definisi operasional variabel.
3.1 Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian eksplanatori. Penelitian eksplanatori ini
merupakan jenis penelitian yang digunakan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh antara
suatu variabel terhadap variabel lainnya. Pengambilan variabel tersebut harus sesuai dengan teori
yang sudah ada (Sukmawati, 2019). Dalam penelitian ini, penelitian eksplanatori digunakan untuk
menguji pengaruh variabel infrastruktur transportasi khususnya infrastruktur transportasi darat
yang ditolak ukur dengan persentase panjang jalan kategori baik terhadap total jalan, infrastruktur
ICT yang ditolak ukur dengan persentase penduduk pengguna internet yang berusia diatas 5 tahun
terhadap total penduduk, dan sektor keuangan yang ditolak ukur dengan total dana pihak ketiga
bank umum terhadap konvergensi pertumbuhan ekonomi yang ditolak ukur dengan PDRB per
kapita.
3.2 Jenis Data dan Sumber data

Jenis data yang digunakan yaitu data sekunder dan data yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu data panel. Data yang digunakan dalam penelitian ini dari tahun 2010 sampai dengan 2018.
Pemilihan tahun 2010 sampai dengan tahun 2018 selaras dengan isu yang dibahas. Isu yang
dibahas yaitu terjadinya disparitas pertumbuhan ekonomi antar wilayah. Untuk mengatasi
disparitas tersebut pemerintah membuat kebijakan pembangunan jangka menengah Il yang
dilaksanakan tahun 2010 sampai 2014 dan kebijakan pembangunan jangka menengah ke 111 yang
dilaksanakan pada tahun 2015 sampai dengan tahun 2019. Namun data infrastruktur transportasi
dan infrastruktur ICT pada tahun 2019 belum tersedia, sehingga pengambilan data dilakukan pada
tahun 2010 hingga 2018. Kebijakan jangka menengah Il dan kebijakan pembangunan jangka
menengah ke 11 ini seperti yang telah dibahas sebelumnnya merupakan kebijakan lanjutan dari

kebijakan pembangunan jangka menengah | yang belum memberikan kontribusi cukup signifikan
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dalam pembangunan. Dua agenda pembangunan dalam kebijakan pembangunan jangka menengah
Il dan kebijakan pembangunan jangka menengah ke Ill yaitu pembangunan infrastruktur
transportasi yang salah satunya vyaitu infrastruktur transportasi darat dan pembangunan
infrastruktur information and commmunication technology (ICT). Dalam penelitian ini juga
melibatkan sektor keuangan yang juga dapat meminimalisir disparitas pertumbuhan ekonomi
melalui perannya dalam mempermudah mobilitas modal. Sumber data yang digunakan dari Badan
Pusat Statistika (BPS) dan Bank Indonesia (BI).

3.3 Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu negara indonesia. Namun, dalam
penelitian ini hanya mengambil sampel pulau Jawa, Kalimantan,dan pulau Sulawesi. Pemilihan
pulau Jawa, kalimantan dan pulau Sulawesi karena gap pertumbuhan ekonomi antar tiga pulau
tersebut sangat tinggi. Pulau Jawa memiliki pertumbuhan ekonomi tertinggi di Indonesia
sedangkan pertumbuhan ekonomi pulau Kalimantan dan Sulawesi terendah. Selain itu, kontribusi
pertumbuhan ekonomi pulau Jawa terhadap PDB Indonesia sangat mendominasi yaitu mencapai
60,4% sedangkan kontribusi pertumbuhan ekonomi pulau Kalimantan hanya 8,9%, dan Sulawesi
hanya 4,5% terhadap PDB Indonesia. Tiga pulau yang memiliki gap pertumbuhan ekonomi yang
cukup signifikan tersebut akan diteliti untuk mengetahui terjadi atau tidak terjadi konvergensi
pertumbuhan ekonomi dan waktu yang dibutuhkan untuk terjadinya konvergensi pertumbuhan
ekonomi antar tiga pulau tersebut. Jumlah provinsi yang dipakai dari ketiga pulau tersebut yaitu
sebanyak 5 provinsi. Pemilihan 5 provinsi tersebut disebabkan karena memiliki karakteristik yang
sama yaitu sebagai provinsi yang memiliki pertumbuhan ekonomi tinggi jika dibandingkan dengan
provinsi lain yang ada di pulau Jawa, Kalimantan, dan Sumatera. 5 provinsi tersebut yaitu provinsi
Jawa Barat, Jawa Timur, Banten, Kalimantan Selatan, dan Sumatera Selatan.
3.5 Spesifikasi Model Penelitian

Sub bab ini akan menjelaskan mengenai model yang digunakan dalam penelitian. Model yang
disusun yaitu model konvergensi kondisional.

Model konvergensi kondisional ini diadopsi dari penelitian yang dilakukan oleh Cigu et al
(2018), Majeed (2018), dan Baroroh (2012), sebagai berikut:
T I (O I T ) ST (3.1)

Variabel Y merupakan variabel PDRB per kapita, Y1 merupakan lag PDRB per kapita, T

merupakan variabel infrastruktur transportasi. ICT merupakan infrastruktur information and
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communication, Finance merupakan sektor keuangan. Dari persamaan tersebut dapat disimpulkan
bahwa PDRB perkapita suatu wilayah ditentukan oleh PDRB per kapita awal, infrastruktur
transportasi, infrastruktur information and communication, dan sektor keuangan.
Persamaan ekonomi tersebut diturunkan menjadi model ekonometrika, sebagai berikut:
Yit=0o+B1 Yit1+ B2Tit+ BaICTit + Pa FINANCEIt F Eitevevvvereeiecieeiecie e (3.2)
Persamaan 3.4 tersebut akan lebih di spesifikan. Infrastruktur transportasi yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu infrastruktur transportasi darat yang ditolak ukur dengan persentase
panjang jalan kategori baik terhadap total jalan. Komponen Infrastruktur information and
communication technology (ICT) yang gunakan dalam penelitian ini yaitu persentase penduduk
pengguna internnet berusia diatas 5 tahun terhadap total penduduk, dan Komponen sektor
keuangan (Finance) menggunakan dana pihak ketiga bank umum, Sehingga persamaannya sebagai
berikut:

Yit= o+ B1 Yit1+B2Titt BsNetit + Bo DPKit + €iteuvecveeeeiieiicieieeie e (3.3)
Keterangan:

Y = PDRB per kapita

Y1 = PDRB per kapita tahun awal

T = Persentase panjang jalan kategori baik terhadap total jalan

Net = Persentase pengguna internet terhadap total penduduk

DPK = Dana pihak ketiga bank umum

it = Cross section dan Time series

€ = Error term

3.5 Alat Analisis
3.5.1 Regresi data panel

Regresi Data panel merupakan tenik estimasi yang menggunakan data gabungan antara data
time series dan data cross section. Dengan menggunakan gabungan antara data time series dan
cross section, data ini memiliki keunggulan dibandingkan data lainnya. Keunggulan yang dimiliki
tersebut yaitu dapat menyediakan data dalam jumlah yang lebih banyak sehingga dapat
menghasilkan degree of freedom lebih besar. Model dalam regresi data panel ini dibedakan
menjadi tiga yaitu Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), serta Random Effect
Model (REM).

1. Common Effect Model (CEM)
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Common effect model (CEM) merupakan model yang paling sederhana diantara model lainnya
seperti Fixed Effect Model (FEM) maupun Random Effect Model (REM). Model ini dikatakan
sederhana karena hanya mengkombinasikan data cross section dan time series tanpa melibatkan
perbedaan antar individu dan antar waktu. Dengan kata lain, model ini tidak mempertimbangkan
adanya dimensi waktu. Common effect model ini dapat diestimasi dengan menggunakan metode
ordinary least square (OLS). Model ini dapat dituliskan dengan persamaan sebagai berikut:
INYit=Bo+ BainXait + P2ANX2It + ETL..ceeiiiiiiec e (3.4)
2. Fixed effect model (FEM)

Fixed effect model (FEM) merupakan model yang mengasumsikan bahwa intersep antar
individu berbeda. Model ini berbeda dengan common effect model yang mengasumsikan bahwa
intercept antar individu sama dan hal ini dinilai tidak realistis karena karakteristik setiap individu
berbeda. Namun, kedua model ini memiliki persamaan asumsi yaitu slope diantara individu sama.
Model fixed effect ini melibatkan variabel dummy didalamnya untuk menjelaskan perbedaan
intercept antar individu. Penggunaan variabel dummy membuat model ini juga disebut sebagai
model least squares dummy variables (LSDV). Fixed effect model (FEM) dapat dituliskan dengan
persamaan sebagai berikut:

INYit = Boi + BLiNX1it + P2ANX2At + ET.e.viiiiiiiiic s (3.5)
3. Random effect model (REM)

Random effect model (REM) merupakan model yang mengasumsikan bahwa intersep diantara
setiap individu berbeda, namun intersep dalam model tersebut bersifat tidak tetap atau
nonstokastik. Model ini juga mengasumsikan bahwa error term dalam model dapat saling
berhubungan antar individu maupun antar waktu. Apabila peneliti mengambil sampel yang
dilakukan secara random, maka model ini sangat sesuai untuk digunakan. Model ini dapat
diestimasi dengan menggunakan metode generalized least square (GLS).

3.5.2 Prosedur pengujian konvergensi beta dengan menggunakan regresi data panel
3.5.2.1 Analisis Konvergensi Kondisional
1. Verifikasi Model Konvergensi kondisional

Verifikasi model ini dilakukan untuk memilih model yang terbaik yang meliputi CEM, FEM,
dan REM yang diuji dengan menggunakan uji Chow, uji Hausman, uji lagrange multiplier, sebagai
berikut:

a. Uji Chow
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Uji chow merupakan suatu uji yang digunakan untuk memilih model terbaik antara model
common effect model (CEM) dan fixed effect model (FEM). Dalam uji ini, jika Ho ditolak
menunjukkan bahwa fixed effect model (FEM) merupakan model terbaik untuk diestimasi
dibandingkan common effect model (CEM). Begitupun sebaliknya, apabila Ho diterima, maka
common effect model (CEM) merupakan model yang lebih baik digunakan daripada fixed effect
model (FEM). Hipotesis dalam uji chow dapat dituliskan sebagai berikut:

Ho = Common effect model (CEM)
H1 = Fixed effect model (FEM)

Penarikan kesimpulan didasarkan pada nilai uji F. Jika nilai Fstaistik lebih tinggi dari nilai Feapel
maka hipotesis nol (Ho) ditolak. Hal ini dapat diartikan bahwa model yang terbaik untuk digunakan
yaitu Fixed effect model (FEM). Jika nilai Fstatistik Iebih rendah dari nilai Franer, maka dapat diartikan
bahwa hipotesis nol diterima sehingga model yang terbaik yaitu Common effect model (CEM).

b. Uji Hausman

Uji hausman ini merupakan uji yang digunakan untuk memilih model terbaik antara Fixed effect
model (FEM) dan Random effect model (REM). Uji hausman ini mengasumsikan bahwa antara
Fixed effect model (FEM) dan Random effect model (REM) lebih baik jika dibandingan dengan
Common effect model (CEM). Hipotesis 0 (Ho) jika ditolak maka model yang terbaik untuk
digunakan yaitu Fixed effect model (FEM). Ketika Ho diterima maka model yang terbaik untuk
digunakan yaitu Random effect model (REM). Hipotesis dalam uji hausman ini dapat dituliskan
sebagai berikut:

Ho = Random effect model (REM)
H: = Fixed effect model (FEM)

Uji hausman ini didasarkan pada nilai kritis Chi-square. Apabila nilai statistik hausman lebih
besar dari nilai kritis Chi-square maka Ho ditolak yang artinya model yang terbaik untuk digunakan
yaitu Fixed effect model (FEM). Namun, jika Ho diterima maka model yang terbaik untuk
digunakan yaitu Random effect model (REM).

c. Uji lagrange multiplier

Uji lagrange multiplier merupakan uji yang digunakan untuk memilih model terbaik antara

Common effect model (CEM) dan Random effect model (REM). Apabila Ho ditolak, maka dapat

diartikan bahwa model yang terbaik untuk digunakan yaitu Random effect model (REM).
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Begitupun sebaliknya, apabila Ho diterima maka model terbaik yang digunakan yaitu Common
effect model (CEM). Hipotesis dalam uji lagrange multiplier sebagai berikut:

Ho = Common effect model (CEM)

H1 = Random effect model (REM)

Uji lagrange multiplier ini didasarkan pada nilai kritis Chi-square. Apabila nilai lagrange
multiplier lebih besar dari Chi-square maka Ho ditolak yang dapat diartikan bahwa model yang
terbaik untuk digunakan yaitu Random effect model (REM).

2. Analisis terjadinya konvergensi kondisional dan waktu yang dibutuhkan untuk terjadi
konvergensi kondisional.

Analisis terjadi atau tidak terjadi konvergensi kondisional dapat dilihat dari nilai koefisien
variabel PDRB perkapitat1. Apabila nilai koefisien variabel PDRB perkapitat1 positif tetapi
nilainya lebih kecil dari satu serta signifikan maka dapat dikatakan bahwa telah terjadi konvergensi
pertumbuhan ekonomi antar wilayah (Purwandari dan Wahyuni, 2016).

Tahapan selanjutnya setelah mengetahui terjadi maupun tidak terjadinya yaitu melakukan
perhitungan speed of convergence atau kecepatan konvergensi dalam satu tahun dengan satuan
persen. Untuk menghitung speed of convergence dapat menggunakan rumus, sebagai berikut:

in(b+1)

B = T .................................................................................................................................. (36)

[ = Speed of convergence (kecepatan terjadinya konvergensi)
b = Koefisien variabel PDRB perkapitat1
T = Waktu yang digunakan dalam penelitian

Nilai speed convergence atau kecepatan konvergensi dalam satu tahun sudah diketahui maka
tahapan selanjutnya menghitung jangka waktu terjadinya konvergensi dengan rumus, sebagai
berikut:

t = Paruh waktu yang dibutuhkan untuk terjadi konvergensi pertumbuhan ekonomi antar wilayah
B = Speed of convergence (kecepatan terjadinya konvergensi)
3. Uji Serentak (F)

Uji F merupakan suatu uji untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara serentak
terhadap variabel dependen. Uji F ini biasanya digunakan dalam regresi linear berganda. Hal ini

disebabkan karena dalam regresi linear berganda terdapat lebih dari satu variabel independen.
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Pengaruh variabel independen secara serentak terhadap variabel dependen dapat dilihat dari
perbandingan nilai F statistik dan nilai F tabel. Apabila nilai F statistik lebih besar dari F tabel,
maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen meliputi panjang persentase panjang jalan
kategori baik terhadap total jalan, persentase penggguna internet terhadap jumlah penduduk, DPK
mempengaruhi variabel PDRB per kapita secara serentak mempengaruhi variabel PDRB per kapita
atau dengan kata lain Ho ditolak. Namun, apabila nilai F statistik lebih rendah dari nilai F tabel,
maka variabel independen meliputi panjang persentase panjang jalan kategori baik terhadap total
jalan, persentase penggguna internet terhadap jumlah penduduk, DPK secara serentak tidak
berpengaruh terhadap variabel PDRB per kapita. Selain ditinjau dari perbandingan nilai F statistik
dengan F tabel, pengaruh variabel independen secara serentak terhadap variabel dependen juga
dapat dilihat dari nilai probabilitas F. Jika nilai probabilitas F lebih kecil dari o, maka variabel
independen secara serentak mempengaruhi variabel dependen, begitupun sebaliknya.

Hasil Uji F yang menunjukkan bahwa secara serentak variabel independen mempengaruhi
variabel dependen, namun tidak berarti seluruh variabel independen jika diuji secara individu
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Hal ini biasanya disebakan
oleh adanya korelasi yang cukup tinggi antar variabel independen. Korelasi yang tinggi antar
variabel independen sehingga standart errornya tinggi dan rendahnya nilai t hitung meskipun
model yang digunakan dapat menjelaskan data dengan baik.

4. Uji Parsial (t)

Uji parsial merupakan uji pengaruh variabel independen secara individual terhadap variabel
dependen. Apabila t statistik lebih besar dari t tabel maka variabel independen yang meliputi
meliputi panjang persentase panjang jalan kategori baik terhadap total jalan, persentase penggguna
internet terhadap jumlah penduduk, DPK secara individual mempengaruhi variabel dependen.
Pengaruh variabel independen secara individual ini juga dapat dilihat dari nilai probabilitas t
dibandingkan dengan a.

5. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) merupakan suatu uji untuk mengtahui besarnya perngaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Nilai koefisien determinasi (R?) ini berkisar antara 0-1.
Apabila nilai koefisien determinasi 0, maka dapat diartikan bahwa variabel independen tidak
memberikan pengaruh pada variabel dependen. Sedangkan nilai koefisien determinasi 1

menandakan bahwa variabel independen memberikan pengaruh yang cukup signifikan terhadap
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variabel dependen. Koefisien determinasi (R?) ini memiliki kekurangan, yaitu penambahan
variabel akan menyebabkan nilainya meningkat. Hal ini disebabkan karena koefisien determinasi
(R?) tidak mempertimbangkan pengaruh sesungguhnya variabel independen terhadap variabel
dependen. Kesalahan dari seorang peneliti pada umumnya untuk memperoleh nilai koefisien
determinasi (R?) dengan menambahkan variabel independen tanpa mempertimbangkan kesesuaian
variabel independen dalam mempengaruhi variabel dependen sehingga menimbulkan hasil yang
bias. Untuk menutupi kekurangan ini kemudian dikembangkan adjusted R square (R?) yang
nilainya tidak selalu meningkan dengan ditambahkan variabel independen karena tergantung pada
keseuaian variabel independen yang ditambahkan dalam mempengaruhi variabel dependen.
Meskipun ditambahkan variabel independen tetapi tidak memberikan pengaruh yang besar

terhadap variabel dependen maka nilai adjusted R square tidak akan bertambah.

3.5.2.3 Uji Asumsi Klasik

Penggunaan metode regresi data panel mengharuskan model yang digunakan bersifat BLUE
(best linear unbiased estimator). Model dikatakan bersifat blue apabila memenuhi beberapa syarat
seperti varians bersifat rendah dan model bersifat linear. Uji asumsi klasik ini meliputi uji
multikolinearitas,normalitas,dan heterokedastisitas. Ketiga jenis pengujian tersebut akan
dipaparkan sebagai berikut:
1. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas merupakan tahap untuk menguji korelasi diantara variabel independen
yang digunakan dalam model. Hubungan antar variabel independen tersebut mempengaruhi
signifikansi variabel independen terhadap variabel dependen. Apabila terjadi hubungan antara
variabel independen dalam model akan menyebabkan signifikansi pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen rendah. Untuk melihat terjadinya multikolinearitas dapat dilihat dari
nilai korelasi diantara variabel independen. Jika nilai korelasinya diatas 0,8 maka terjadi
multikolinearitas.
2. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan suatu pengujian untuk mengetahui data terdistribusi normal atau
tidak terdistribusi normal. Data dikatakan terdistribusi normal apabila nilai variance minimum dan
memiliki nilai covariance sama dengan nol. Untuk mengetahui data terdistribusi normal atau tidak
terdistribusi normal dapat dilihat dari nilai probabilitas jarqueberra. Apabila nilai probabilitas

jarqueberra lebih besar dari o, maka data dapat dikatakan terdistribusi normal. Begitupun
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sebaliknya, apabila nilai probabilitas jarqueberra lebih kecil dari oo maka data dapat dikatakan
tidak terdistribusi normal. Penggunaan sampel dalam jumlah yang besar dapat memperbesar
peluang data akan terdistribusi normal.
3. Uji Heterokedastisitas

Heterokedastisitas merupakan permasalahan yang sering terjadi pada jenis data cross section
dan panel. Hal ini disebabkan karena data cross section dan panel memiliki banyak objek.
Heterokedastisitas terjadi apabila varian tidak konstan. Untuk mengetahui terjadi masalah
heterokedastisitas dapat dilihat dari nilai probabilitas chi-square. Apabila nilai probabilitas chi-
square lebih besar dari a, maka tidak terjadi masalah heterokedastisitas. Dengan kata lain, terjadi
homoskedastisitas. Untuk menguiji terjadi atau tidak terjadi permasalahan heterokedastisitas dapat
menggunakan metode breusch-pagan.
4. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi ini merupakan suatu uji untuk mengetahui adanya hubungan antar variabel
gangguan atau variabel error pada tahun tertentu terhadap variabel gangguan pada tahun
sebelumnya. Terjadinya masalah autokorelasi ini menyalahi aturan dalam asumsi klasik karena
didalam asumsi klasik sendiri mensyaratkan bahwa tidak diperbolehkan adanya hubungan antar

variabel gangguan, sehingga dapat dituliskan sebagai berikut:

i#]

Terjadinya autokorelasi menyebabkan beberapa permasalahan seperti varians menjadi tidak
minimun. Varian yang tidak minimun tersebut menyebabkan hasil estimasi standar error tidk dapat
dipercaya lagi kebenarannya. Selain itu terjadinya autokorelasi menyebabkan hasil dari uji t
maupun f menjadi tidak sesuai sehingga dapat menimbulkan kesimpulan yang salah dan
menyebabkan terjadinya regresi lancung atau dua variabel yang seharusnya tidak memiliki
hubungan menjadi memiliki hubungan. Permasalahan autokorelasi ini dapat dilihat dengan
menggunakan metode durbin watson (DW). Namun, metode durbin watson (DW) memiliki
kekurangan yaitu peneliti tidak dapat memasukkan variabel lag dari dependen menjadi variabel
independennya sehingga kekurangan tersebut dapat diatasi dengan menggunakan metode breusch-
godfrey. Untuk mengetahui terjadinya permasalahan autokorelasi dapat diihat dari nilai
probabilitas chi squarenya yang dibandingkan dengan a. Apabila nilai probabilitas chi squarenya

lebih besar dari o, maka dapat dikatakan bahwa tidak terjadi autokorelasi, begitupun sebaliknya.
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3.6 Kerangka Pemecahan Masalah

Sub bab ini akan menjelaskan mengenai langkah-langkah pengujian dengan menggunakan
metode regresi data panel. Tahap pertama yang dilakukan yaitu mencari data dan menginput data
seperti halnya yang dilakukan dengan menggunakan metode lainnya. Setelah mencari data maka
melakukan analisis konvergensi beta. Konvergensi  yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
jenis konvergensi kondisional. Pada tahapan awal analisis konvergensi kondisional yaitu
melakukan verifikasi model atau pemilihan model terbaik. Model yang digunakan antara model
CEM, FEM, atau REM. Pemilihan model tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan uji
Chow, uji Hausman, dan uji Lagrange Multiplier. Setelah ditetapkan model terbaik, maka langkah
selanjutnya yaitu menguji terjadinya konvergensi. Untuk mengetahui terjadinya konvergensi
dapat dilihat dari koefisien PDRB per kapitat1. Apabila nilai dari koefisien PDRB per kapita1
positif tetapi kurang dari satu serta hasilnya signifikan, maka dapat disimpulkan terjadi
konvergensi pertumbuhan ekonomi antar wilayah. Setelah dilakukan uji konvergensi, dilakukan
uji serentak (F) dan uji secara parsial (t). Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh secara
serentak variabel independen yang meliputi lag PDRB per kapita, infrastruktur transportasi,
infrastruktur ICT, dan sektor keuangan dalam mendorong terjadinya konvergensi pertumbuhan
ekonomi antar wilayah. Uji t dilakukan untuk menguji secara individu dari variabel lag PDRB per
kapita, infrastruktur transportasi, infrastruktur ICT dan sektor keuangan dalam mendorong
terjadinya konvergensi pertumbuhan ekonomi antar wilayah. Langkah lanjutnya yaitu melakukan
uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik ini dibeddakan menjadi empat yaitu uji multikolinearitas, uji
heterokedastiisitas, uji normalitas, uji autokorelasi. Ketika uji asumsi klasik sudah dilakksanakan,
maka dilakukan analisis yang berisi tentang penjelasan hasil. Kemudian dilakukan justifikasi dari

hasil yang diperoleh. Setelah melakukan justifikasi, maka dinyatakan selesai.
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3.7 Definisi Operasional Variabel
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua macam yaitu variabel
dependen dan variabel independen. Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
pertumbuhan ekonomi yang ditolak ukur dengan PDRB per kapita sedangkan variabel
independennya terdiri dari infrastruktur transportasi, infrastruktur information and communication
technology (ICT) dan sektor keuangan.
1. PDRB per kapita
PDRB per kapita merupakan pendapatan suatu wilayah yang telah disesuaikan dengan jumlah
penduduk yang berada diwilayah tersebut. Untuk itu, cara menghitung PDRB perkapita ini yaitu
dengan membagi antara jumlah PDRB suatu wilayah dengan jumlah penduduknya. PDRB per
kapita yang digunakan dalam penelitian ini yaitu PDRB perkapita harga konstan dengan tahun
dasar 2010 dan memakai satuan ribuan rupiah. PDRB perkapita atas dasar harga konstan yaitu
pendapatan suatu wilayah yang sudah disesuaikan dengan jumlah penduduk yang dihitung
berdasarkan satu tahun tertentu yang menjadi tahun dasar.
2. Infrastruktur Transportasi
Infrastruktur transportasi merupakan prasarana yang menunjang kemudahan moda transportasi
dalam melakukan distribusi barang dari satu wilayah ke wilayah lainnya. Infrastruktur transportasi
ini dapat mempengaruhi konvergensi pertumbuhan ekonomi antar wilayah karena dapat
mempermudah mobilitas faktor produksi sehingga dapat memberikan keuntungan bagi wilayah
berkembang karena mudah dalam mendapatkan faktor produksi dari wilayah lain sehingga dapat
menunjang pertumbuhan ekonominya. Pertumbuhan ekonomi wilayah berkembang tersebut dalam
jangka panjang akan dapat setara dengan wilayah maju sehingga terjadi konvergensi pertumbuhan
ekonomi. Infrastruktur transportasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu infrastruktur
transportasi darat yang ditolak ukur dengan persentase panjang jalan kategori baik terhadap total
jalan. Penggunaan infrastruktur darat didalam penelitian ini disebabkan karena keterbatasan data
yang dipakai hanya 5 provinsi di pulau Jawa, Kalimantan, dan Sulawesi. Jika memasukkan
infrastruktur lain seperti udara dan laut, dapat menyebabkan terlalu banyak variabel sedangkan
data terbatas sehingga dapat menyebabkan permasalahan nilai adjusted R square (R?) yang rendah.
Adjusted R square (R?) yang rendah menandakan bahwa porsi variabel independen dalam
menjelaskan variabel dependen rendah. Dengan kata lain, variabel diluar model (error) lebih

mendominasi dalam menjelaskan variabel dependen dibandingkan variabel independen yang
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digunakan dalam model. Dalam hal ini menandakan bahwa model yang digunakan dalam
penelitian kurang baik.
3. Infrastruktur information and communication technology (ICT)

Infrastruktur information and communication technology (ICT) ini merupakan prasarana yang
dapat meningkatkan kemudahan dalam bertukar informasi atau melakukan transaksi berbasis
online antara pihak satu dengan pihak lainnya. Infrastruktur information and communication
technology (ICT) ini salah satunya yaitu jaringan internet. Namun, permasalahan utama di
indonesia yaitu tidak tersedianya data untuk jaringan internet sehingga data yang digunakan dalam
penelitian ini ditinjau dari sisi pengguna. Pengguna internet dapat dijadikan tolak ukur
infrastruktur information and communication technology (ICT) karena semakin banyak jumlah
pengguna internet menunjukkan bahwa infrastruktur information and communication technology
(ICT) yang selama ini dibangun cukup efektif dalam menjangkau masyarakat. Lebih spesifik,
infrastruktur information and communication technology (ICT) dalam penelitian ini ditolak ukur
dengan menggunakan persentase jumlah pengguna internet terhadap total penduduk.

4. Sektor Keuangan

Sektor keuangan ini dibedakan menjadi beberapa macam, salah satunya yaitu bank. Bank
merupakan suatu lembaga yang memiliki fungsi yaitu sebagai lembaga penghimpun dana
mayarakat yang akan disalurkan dalam bentuk kredit. Kredit yang disalurkan oleh bank tersebut
bersumber dari dana pihak ketiga. Dana pihak ketiga merupakan dana yang berasal dari
masyarakat dan dibagi menjadi beberapa jenis yaitu tabungan, deposito dan giro. Dalam penelitian
ini, sektor keuangan di tolak ukur dengan menggunakan dana pihak ketiga khususnya dana pihak

ketiga bank umum dalam satuan miliar dan triliun.
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BAB 5 PENUTUP

Pada bab 5 ini akan dijelaskan mengenai kesimpulan dan saran. Subbab kesimpulan berisi

tentang inti dari hasil yang telah dijelaskan pada bab 4 yang dijelaskan secara ringkas. Hal ini

bertujuan untuk mempermudah pihak pembaca dalam memahami isi dari penelitian ini tanpa

membacanya secara keseluruhan. Subbab setelah kesimpulan yaitu berisi mengenai saran yang

diberikan oleh penulis untuk kedepannya. Saran dalam penelitian ini diitujukan untuk dua pihak

yaitu pihak pemerintah dan untuk pihak perbankan.

5.1 Kesimpulan

1.

1.

Terjadi konvergensi kondisional di indonesia. Hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien Lag
PDRB per kapita yang positif tetapi nilainya kurang dari 1 yaitu sebesar 0.154393. Kecepatan
terjadinya konvergensi pertumbuhan ekonomi antar wilayah atau speed of convergence dalam
setiap tahunnya sebesar 1,59% dan paruh waktu yang dibutuhkan untuk terjadinya
konvergensi pertumbuhan ekonomi antar wilayah yaitu selama 43 tahun.

Infrastruktur transportasi memberikan pengaruh yang tidak cukup signifikan dalam
mendorong terjadinya konvergensi pertumbuhan antar wilayah dan pengaruhnya negatif. Hal
ini disebabkan karena pemerintah selama ini hanya terfokus pada pembangunan jalan baru
tetapi mengabaikan pentingnya melakukan perbaikan jalan yang sudah ada tetapi mengalami
kerusakan. Selain itu, pembangunan jalan tol belum efektif dan belum memenuhi target yang
ditetapkan karena masalah sulitnya pembebasan lahan akibat mengalami penolakan dari pihak
masyarakat. Infrastruktur teknologi informasi dan komunikasi tidak memberikan pengaruh
yang signifikan dalam mendorong terjadinya konvergensi pertumbuhan ekonomi antar
wilayah dan pengaruhnya positif. Pengaruh yang tidak signifikan tersebut, disebabkan karena
jaringan internet di Indonesia masih menggunakan sistem 4G sedangkan negara lainnya
seperti Korea Selatan, China, dan Jepang sudah menggunakan jaringan 5G yang memiliki
keunggulan berupa konektivitas yang lebih stabil, jangkauan jaringan yang lebih luas dan
kecepatan jaringan yang lebih tinggi. Terakhir yaitu sektor keuangan yang ditolak ukur dengan
dana pihak ketiga bank umum berpengaruh signifikan dan positif dalam mendorong terjadinya
konvergensi antar wilayah.
5.2 Saran

Pemerintah seharusnya tidak hanya terfokus pada pembangunan jalan baru saja. Tetapi juga

mempertimbangkan pentingnya tindakan perbaikan jalan yang telah ada dan memang
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mengalami kerusakan. Selain itu, pemerintah juga harus meningkatkan koordinasi dan
komunikasi dengan masyarakat untuk menyelesaikan permasalahan pembebasan lahan agar
pembangunan jalan tol dapat dimaksimalkan.

Pemerintah harus melakukan pembangunan jaringan 5G seperti yang telah dilakukan oleh
negara Jepang, Korea Selatan, dan China karena jaringan 5G dapat memberikan beberapa
keunggulan dibandingkan dengan jaringan 4G seperti konektivitasnya lebih stabil, kecepatan
jaringannya lebih tinggi, dan jangkauan jaringannya lebih luas. Selain itu, pemerintah juga
harus melakukan peningkatan dalam hal penggunanya. Hal ini disebabkan karena
pembangunan infrastruktur ICT saja tidak akan efektif dalam mendorong terjadinya
konvergensi apabila penggunanya sedikit. Untuk meningkatkan dari segi penggunanya,
pemerintah perlu melakukan sosialisasi terhadap masyarakat khususnya UMKM dalam
memanfaatkan Platform Peer to peer (p2p) lending untuk mencari permodalan usaha dan
menggunakan E-Commerce dalam memasarkan produknya.

Sektor keuangan khususnya perbankan harus menetapkan strategi agar dana pihak ketiga yang
diperolehnya dapat terus mengalami peningkatan. Hal yang bisa dilakukan perbankan dengan
meningkatkan palayanan terhadap nasabah, menjaga nama baik atau reputasi perbankan

dengan tidak melakukan tindakan kejahatan, dan menetapkan suku bunga yang tinggi.
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Lampiran A

LAMPIRAN

1. Data PDRB Per Kapita Harga Konstan (2010-2018)

Provinsi Total

Jawa barat 2010 20974.94
Jawa barat 2011 21976.53
Jawa barat 2012 23036
Jawa barat 2013 24118.31
Jawa barat 2014 24966.86
Jawa barat 2015 25845.5
Jawa barat 2016 26923.51
Jawa barat 2017 27975.13
Jawa barat 2018 29161.39
Jatim 2010 26371.1

Jatim 2011 27864.26

Jatim 2012 29508.4

Jatim 2013 31092.04

Jatim 2014 32703.39

Jatim 2015 34271.81

Jatim 2016 35970.78

Jatim 2017 37724.29

Jatim 2018 39587.92
Banten 2010 25397.65
Banten 2011 26548.94
Banten 2012 27716.47
Banten 2013 28910.66
Banten 2014 29846.64
Banten 2015 30813.03
Banten 2016 31781.56
Banten 2017 32940.28
Banten 2018 34191.75
Kalimantan selatan 2010 23418.47
Kalimantan selatan 2011 24567.52
Kalimantan selatan 2012 25547.77
Kalimantan selatan 2013 26423.9
Kalimantan selatan 2014 27220.27
Kalimantan selatan 2015 27786.68
Kalimantan selatan 2016 28540.05
Kalimantan selatan 2017 29578.12
Kalimantan selatan 2018 30627.71
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Sulawesi selatan 2010 21306.72
Sulawesi selatan 2011 22769.19
Sulawesi selatan 2012 24507.17
Sulawesi selatan 2013 26083.42
Sulawesi selatan 2014 27749.47
Sulawesi selatan 2015 29435.92
Sulawesi selatan 2016 31302.53
Sulawesi selatan 2017 33234.11
Sulawesi selatan 2018 35253.61

2. Data Persentase Jalan Kategori Baik Terhadap Total Jalan (2010-2018)

Jalan
d kategori '_I'otal %
Provinsi baik jalan
Jawa barat 2010 706 1351 52.25758697
Jawa barat 2011 807 1351 59.73353072
Jawa barat 2012 882 1351 65.28497409
Jawa barat 2013 882 1351 65.28497409
Jawa barat 2014 1168 1789 65.28787032
Jawa barat 2015 1168 1789 65.28787032
Jawa barat 2016 873 1789 48.79821129
Jawa barat 2017 626 1789 34.99161543
Jawa barat 2018 730 1789 40.80491895
Jatim 2010 1531 2027 75.5303404
Jatim 2011 951 2027 46.91662556
Jatim 2012 629 2027 31.03108041
Jatim 2013 630 2027 31.08041441
Jatim 2014 734 2361 31.08852181
Jatim 2015 734 2361 31.08852181
Jatim 2016 1379 2361 58.40745447
Jatim 2017 931 2361 39.43244388
Jatim 2018 958 2361 40.57602711
Banten 2010 60 476 12.60504202
Banten 2011 153 476 32.14285714
Banten 2012 183 476 38.44537815
Banten 2013 183 476 38.44537815
Banten 2014 217 565 38.40707965
Banten 2015 217 565 38.40707965
Banten 2016 289 565 51.15044248
Banten 2017 211 565 37.34513274

89


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Banten 2018 101 565 17.87610619
Kalimantan selatan 2010 634 866 73.21016166
Kalimantan selatan 2011 700 866 80.83140878
Kalimantan selatan 2012 791 866 91.33949192
Kalimantan selatan 2013 791 866 91.33949192
Kalimantan selatan 2014 1100 1204 91.36212625
Kalimantan selatan 2015 1100 1204 91.36212625
Kalimantan selatan 2016 801 1204 66.5282392
Kalimantan selatan 2017 723 1204 60.04983389
Kalimantan selatan 2018 673 1204 55.89700997

Sulawesi selatan 2010 1206 1723 69.99419617
Sulawesi selatan 2011 1002 1723 58.15438189
Sulawesi selatan 2012 1314 1723 76.26233314
Sulawesi selatan 2013 1314 1723 76.26233314
Sulawesi selatan 2014 1331 1746 76.23138603
Sulawesi selatan 2015 1332 1746 76.28865979
Sulawesi selatan 2016 619 1746 35.45246277
Sulawesi selatan 2017 974 1746 55.78465063
Sulawesi selatan 2018 1090 1746 62.42840779

. Data Persentase Penduduk Pengguna Internet Usia Diatas 5 Tahun Terhadap Total Penduduk
(2010-2018)

Provinsi %
Jawa barat 2010 12.91
Jawa barat 2011 13.73
Jawa barat 2012 16.26
Jawa barat 2013 15.89
Jawa barat 2014 18.92
Jawa barat 2015 24.45
Jawa barat 2016 27.92
Jawa barat 2017 37.02
Jawa barat 2018 45.33
Jatim 2010 8.97
Jatim 2011 10.65
Jatim 2012 13.14
Jatim 2013 13.74
Jatim 2014 15.73
Jatim 2015 20.56
Jatim 2016 24.12
Jatim 2017 31.17
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Jatim 2018 38.75
Banten 2010 12.45
Banten 2011 14.95
Banten 2012 17.83
Banten 2013 18.59
Banten 2014 21.07
Banten 2015 26.22
Banten 2016 30.1
Banten 2017 37.46
Banten 2018 47.9
Kalimantan selatan 2010 11.76
Kalimantan selatan 2011 13.59
Kalimantan selatan 2012 14.73
Kalimantan selatan 2013 15.93
Kalimantan selatan 2014 17.3
Kalimantan selatan 2015 23.35
Kalimantan selatan 2016 27.05
Kalimantan selatan 2017 31.37
Kalimantan selatan 2018 40.89
Sulawesi selatan 2010 12

Sulawesi selatan 2011 11.81
Sulawesi selatan 2012 13.94
Sulawesi selatan 2013 14.13
Sulawesi selatan 2014 15.71
Sulawesi selatan 2015 21.37
Sulawesi selatan 2016 24.26
Sulawesi selatan 2017 30.35
Sulawesi selatan 2018 37.09

4. Data Dana Pihak Ketiga Bank Umum (2010-2018)

Provinsi Total
Jawa barat 2010 185.92
Jawa barat 2011 221.2
Jawa barat 2012 262.44
Jawa barat 2013 300.64
Jawa barat 2014 332.5
Jawa barat 2015 366.7
Jawa barat 2016 400.21
Jawa barat 2017 449.31
Jawa barat 2018 464.52
Jawa timur 2010 220.95
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Jawa timur 2011 259.84
Jawa timur 2012 301.48
Jawa timur 2013 352.22
Jawa timur 2014 402.33
Jawa timur 2015 442 .41
Jawa timur 2016 477.13
Jawa timur 2017 525.61
Jawa timur 2018 571.48
Banten 2010 51.65
Banten 2011 70.16
Banten 2012 88.44
Banten 2013 105.49
Banten 2014 121.61
Banten 2015 129.64
Banten 2016 149.874
Banten 2017 168.84
Banten 2018 181.261
Kalimantan selatan 2010 21.307
Kalimantan selatan 2011 27.728
Kalimantan selatan 2012 33.827
Kalimantan selatan 2013 36.229
Kalimantan selatan 2014 37.284
Kalimantan selatan 2015 38.679
Kalimantan selatan 2016 41.95
Kalimantan selatan 2017 44.613
Kalimantan selatan 2018 50.175
Sulawesi selatan 2010 38.49
Sulawesi selatan 2011 47.383
Sulawesi selatan 2012 55.614
Sulawesi selatan 2013 63.328
Sulawesi selatan 2014 69.103
Sulawesi selatan 2015 82.32
Sulawesi selatan 2016 86.368
Sulawesi selatan 2017 91.613
Sulawesi selatan 2018 97.703

Lampiran B

Lampiran B.1 Konvergensi Kondisional

Lampiran B.1.1 Uji Chow
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Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
186.21148
Cross-section F 3 (4,35) 0.0000
Lampiran B.1.2 Uji Hausman
Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects
Chi-Sq.
Test Summary StatisticChi-Sq. d.f.  Prob.
230.55455
Cross-section random 8 4 0.0000
Lampiran B.1.3 Uji konvergensi Kondisional
Dependent Variable: Y
Method: Panel EGLS (Cross-section weights)
Date: 11/18/20 Time: 00:43
Sample: 2010 2018
Periods included: 9
Cross-sections included: 5
Total panel (unbalanced) observations: 44
Linear estimation after one-step weighting matrix
Coefficien
Variable t Std. Error t-Statistic  Prob.
C 3.116949 0.153769 20.27030 0.0000
LOGYt1 0.154393 0.032280 4.782959 0.0000
T -1.800005 0.000103 -0.175303 0.8619
NET 0.000497 0.000298 1.667329 0.1044
LOGDPK 0.304948 0.020095 15.17547 0.0000
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Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

Weighted Statistics

R-squared 0.988302
Adjusted R-squared 0.985628

S.E. of regression  0.013028
F-statistic 369.6204
Prob(F-statistic) 0.000000

Mean dependent var 6.994820
S.D. dependent var  3.317716
Sum squared resid  0.005941
Durbin-Watson stat 0.797506

Unweighted Statistics

R-squared 0.956662
Sum squared resid  0.007411

Mean dependent var 4.453301
Durbin-Watson stat 0.377076

Lampiran C

Lampiran C.1 Uji Multikolinearitas

LOGY LOGYt1 T NET LOGDPK

LOGY 1.000000 0.696175 -0.458129 0.638494  0.428353
LOGYw:  0.696175 1.000000 -0.475516 0.410697 0.161144
T -0.458129 -0.475516 1.000000 -0.322839 -0.517424
NET 0.638494 0.410697 -0.322839 1.000000 0.289475
LOGDPK  0.428353 0.161144 -0.517424 0.289475 1.000000

Lampiran C.2 Uji Normalitas

12

10+

Mean
Median
Maximum
Minimum
Std. Dev.

Kurtosis

Skewness

Jarque-Bera
Probability

Series: Standardized Residuals
Sample 2010 2018
Observations 44

2.29e-18
-0.002318
0.022812
-0.025738
0.011754
0.140572
2.392356

0.821833
0.663042

-0.02

0.00

0.01
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